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 Skripsi dengan judul “Representasi Kekerasan Keluarga dalam Film Papa 
Maafin Risa” adalah hasil penelitian analisis teks media. Terdapat fokus masalah 
yang diteliti pada skripsi ini yaitu : bagaimana simbol-simbol dan bentuk 
kekerasan keluarga di representasikan dalam Film Papa Maafin Risa. 
 
 Untuk mengungkapkan masalah tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian analisis teks media 
dengan pendekatan kritis, yang berguna untuk memberikan fakta dan data 
kemudian data tersebut dianalisis secara kritis dengan dasar pemikiran Charles 
Sanders Peirce, yang menganalisis secara tiga tahap yaitu tanda (representament), 
pengguna tanda (interpretan), dan acuan tanda (object).  
 
 Hasil analisis dengan teori analisis Charles Sanders Peirce berupa 
representament (tanda), Objek, dan interpretant (proses penafsiran). Tanda yang 
terdapat dalam film berupa tindak kekerasan orang tua terhadap anak, objek 
berupa tokoh Risa yang mendapatkan tindak kekerasan dari orang tua menjadikan 
pribadi yang tertutup, menurunnya prestasi dalam belajar, dan untuk acuan tanda 
berupa sebuah tindak kekerasan yang di lakukan orang tua terhadap anak akan 
berdampak buruk terhadap tumbuh kembang anak nantinya. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, serta diiringi pengaruh 
globalisasi yang semakin tinggi, membuat manusia lebih variatif dalam 
berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan banyakna media komunikasi berbasis digital dan virtual 
bermunculan di pasar global. 
Dalam kehidupan sehari-hari, media massa merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari aktifitas masyarakat. Dari media massa masyarakat 
mendapat segala informasi dan hiburan. Media massa yang berkembang 
seperti surat kabar, televisi, radio, film dan internet adalah contoh media 
favorit masyarakat.Media massa menyelenggarakan kegiatannya dalam 
lingkungan publik, pada dasarnya media massa dapat dijangkau oleh 
segenap anggota masyarakat secara bebas, sukarela, umum dan murah. 
Dikemukakan oleh McQuail1 masyarakat kini telah mengalami 
perubahan menjadi masyarakat informasi. Pada dasarnya masyarakat 
informasi (masyarakat pasca industri) adalah masyarakat yang menilai 
informasi sebagai sumberdaya, sarana produksi dan produk utama yang 
paling berharga. Oleh karena itu, mayoritas tenaga kerjanya adalah pekerja 
informasi.Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu 
untuk memperolah gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi 
                                                                 
1
 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa  Suatu Pengantar (Jakarta:  Erlangga, 1996) hlm 75 



































masyarakat dan kelompok secara kolektif; media menyuguhkan nilai-
nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.2 
Salah satu media yang popular adalah film. Film berperan sebagai 
sarana yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi 
kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik drama, 
lawak dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat.3. melalui film, 
seseorang atau sekelompok orang bisa menularkan ideologi dan 
pemahaman mereka kepada orang banyak dengan berbagai alur cerita yang 
dramatis, romantic, lucu, unik dan menarik. 
Film saat ini bukanlah menjadi hal baru dalam kehidupan masyarakat, 
dan juga tidak hanya sebagai media hiburan saja melainkan sebagai media 
komunikasi antara pembuat film dengan penontonnya. Kehadiran film 
tidak dapat dilepaskan dari dunia realitas.Dalam banyak kasus, film 
dianggap menjadi cermin bagi masyarakat untuk membentuk 
kebudayaannya. Film sengaja dihadirkan untuk mencerminkan realitas itu 
sendiri.Artinya, apa yang digambarkan dalam sebuah film merupakan 
referesentasi dari dunia nyata. 
Film tidak hanya mengandalkan tampilan audio visual saja untuk 
menyampaikan pesan sebagai proses komunikasi. Namun melalui alur 
cerita dan karakter yang menarik, sebuah film mampu membuat penonton 
betah duduk selama berjam-jam untuk menonton film tersebut. Walau kini 
tujuan utama sebagian besar dari pembuatan film adalah keuntungan 
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 Ibid, hal  3 
3
 Ibid, hal 13 



































secara komersil, namun tidak sedikit pula film yang sukses berisi 
informasi mendidik, pesan-pesan moral, masalah sosial, budaya, agama 
atau realitas sosial yang dapat menjadi sarana pendidikan dan pewarisan 
budaya. 
Pada awalnya kemunculan film dijadikan alat propaganda oleh negara-
negara adikuasa untuk membentuk opini karena alur cerita dan tokoh 
dalam sebuah film mampu menyentuh penonton secara emosional. Film 
dapat membuat penonton tertawa, menangis, marah, atau ketakutan. Film 
dapat membuat kita merasakan apa yang dirasakan dan melihat apa yang 
dilihat tokoh utama yang ditampilkan dalam sebuah film. 
Hampir semua fitur film pada dasarnya adalah narasi visual. Oleh 
karena itu menurut para ahli semiotika film4, itu semua dapat dilihat 
sebagai hal yang memiliki struktur sama dengan ciri struktur bahasa. Film 
yang secara alamiah bersifat campuran itu membuat representasi sinema 
menjadi kuat. Musik bisa memberi penekanan aspek dramatis dan 
emosional dari teks. Semua pengalaman dari teks menjadi sinestesis, 
membaurkan berbagai moda menjadi pengindra. Aktualisasi 
perkembangan kehidupan masyarakat pada masanya. Dari zaman ke 
zaman film mengalami perkembangan baik dari teknologi yang digunakan 
maupun tema yang diangkat. Bagaimanapun film telah merekam sejumlah 
unsur-unsur budaya yang melatar belakanginya, termasuk pemakaian 
bahasa yang tampak pada dialog antar tokoh dalam film. 
                                                                 
4
 Marcel Danesi , Pengantar Memahami Semiotika Media  (Yogyakarta: Jalasutra, 2010) hlm 150 



































Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis 
struktual atau semiotika. Seperti yang dikemukakan oleh Van Zoest yang 
dikutip oleh Alex Sobur5.”film dibangun sebagai tanda, dan tanda-tanda 
itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk 
mencapai efek yang diharapkan, hal ini berbeda dengan bahasa lisan dan 
tulisan, film tidak terdiri dari satuan-satuan yang terpisah melainkan 
sebuah satu kesatuan sistem yang memiliki keseimbangan arti”. 
Sedangkan menurut Yoyon Mudjiono6 film dalam sebuah kajian 
penelitiansemiotik sangatlah penting dan juga menarik, karena 
perkembangan dan pertumbuhan film yang begitu pesat dan mampu 
menggerakkan penonton. Serta hasil kajian tentang film yang dilakukan 
dapat menentukan layak atau tidaknya film tersebut disajikan karena 
sebuah film layaknya dinilai dari segi artistik buakn hanya dari segi 
rasional saja boleh jadi film tidak berharga karena tidak mempunyai 
maksud dan makna tertentu. 
Pada dunia perfilman, sebagai salah satu produk budaya yang tumbuh 
disuatu wilayah tertentu tidak dapat terlepas dari nilai-nilai yang dianut 
oleh masyarakat karena persoalan nilai-nilai cerita yang ditawarkan dalam 
film melalui adegan kekerasan, kekayaan, serta ilmu pengetahuan sebagai 
sebuah fantasi tidak sematamata keluar dengan begitu saja, melainkan 
akibat adanya realitas nilai-nilai yang hidup dalam setiap tubuh sosial. 
                                                                 
5
 Alex Sobur. Bercengkrama Dengan Semiotika (jurnal Komunikasi Mediator. Volum 3, nomor 1. 
Bandung: Filkom- Univesitas Islam Bandung 2002} hlm 98 
6
 Yoyon, Andjrah, Fitriana, Isma, Dkk, kajian semiotika dalam film, (Jurnal Ilmu Komunikasi , Vol 
1,no. 1 Surabaya. Program studi Ilmu Komunikasi Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 2011) 
hlm 137 



































Kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, kekerasan sering terjadi dan 
tidak dapat dihindari disaat seorang tersebut mendapatkan masalah dalam 
kehidupannya. Manusia adalah makhluk yang memliki emosi dengan 
berbagai macam emosi dan perasaan. Emosi juga dapat memotivasi 
perilaku seseorang, dan juga dapat bereaksi dalam menghadapi situasi 
tersebut. Seseorang tidak perlu untuk mempersiapkan segala sesuatuny 
untuk menghadapi situasi tersebut karena emosi akan mempersiapkan 
segalanya untuk melewati rintangan yang ada dalam pikiran dan yang ada 
di lingkungan . Tindak kekerasan merupakan salah satu dari emosi yang 
timbul karena dipengaruhi oleh pikiran seperti stress dan kecemasan dalam 
kehidupannya. Keadaan yang mengancam sering kali akan membuat 
seseorang merasa tertekan sehingga dapat menimbulkan ketegangan secara 
fisik dan psikologis. Saat Individu mengalami stress, dirinya menganggap 
situasi yang membuat dirinya sebagai suatu ancaman sehingga akan 
menyebabkan dirinya merasa cemas. Sedangkan apabila individu merasa 
situasi yang membuatnya cemas berualangkali tentu dirinya akan merasa 
stress. 7 
Bukti film yang menjadi cerminan dari realitas dapat kita simak dari 
film – film sejarah, film dokumenter serta film yang diangkat dari kisah-
kisah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dari sekian banyak film – film 
Indonesia yang ada, film Papa Maafin Risa merupakan salah satu contoh 
film yang merepresentasikan dunia realitas dalam sebuah keluarga. Ini 
adalah short movie pertama yang diproduseri oleh Eka Gustiwana dan 
                                                                 
7
 Triantoro Safaria dan Nofirans Eka Saputra. Manajemen Emosi (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hlm 
55-56 



































yang pertama kali diupload di channel YouTube nya dan dibintangi oleh 
Yafi Tessa yang berperan sebagai tokoh utama dalam film Papa Maafin 
Risa, Film yang meraih gelar 5 film pendek terbaik karya Youtuber 
Indonesia ini, mengusung tema kekerasan yang dialami oleh seorang gadis 
kecil yang baru duduk di kelas 3 SD yang baru saja di tinggal pergi oleh 
ibunya, ibunya meninggal dunia akibat perkelahian dan mendapat 
kekerasan fisik oleh Ayah Risa sehingga meninggal dunia. Dan tak lama 
setelah kepergian ibu kandung risa, Ayahnya pun menikah lagi dan risa 
mempunyai seorang ibu tiri, namun Ibu tirinya itu memprlakukan risa 
dengan sangat kasar seperti membangunkan risa dengan menyiramnya 
memukulinya ketika Risa melakukan kesalahan yang kecil, sampai 
akhirnya ayahnya pun ikut kasar terhadapnya. Dan masih banyak adegan 
lainnya yang lebih keras dan sadis. Film ini penuh dengan adegan adegan 
yang bernuansa dengan kekerasan terhadap anak di bawah umur, mulai 
dari pemukulan, perlakuan yang kasar, dan caci maki. 
Jika diamati sesuai pandangan yang dikemukakan oleh Medved8, film 
ini termasuk salah satu dalam kategori film yang mengekspos kekerasan 
secara berlebihan. Hampir semua bentuk kekerasan tergambar dan 
terwakili dalam film ini, mulai dari kekerasan fisik, kekerasan verbal dan 
nonverbal , kekerasan agresif-agresif, kekerasan individu kolektif maupun 
kekerasan simiotik atau simbolis. Kehadiran film pendek ini turut 
menyadarkan kita semua bahwa di sekitar kita masih sering terjadi 
berbagai aksi kekerasan terhadap anak dalam sebuah keluarga. Kekerasan 
                                                                 
8
 Sumarno. Marselli . Dasar-dasar Apresiasi Film (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 
1996) hlm 24-25 



































terhadap anak ini hadir dalam berbagai bentuk, di antaranya kekerasan 
anak dalam rumah tangga oleh orang tua, kekerasan guru di sekolah pada 
muridnya dana tau sesame  
Jika di dalam film menampilkan adegan yang mengandung kekerasan, 
maka akan berdampak negative bagi penontonnya, karena bukan lagi bagi 
mereka meniru apa yang sudah mereka lihat di film. Kekerasan adalah 
suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang atau sejumlah orang yang 
berposisi kuat (atau yang tengah merasa kuat) terhadap seseorang atau 
sejumlah seseorang yang berposisi lebih lemah), Berdasarkan kekuatan 
fisiknya yang superior, dengan kesenjangan untuk dapat ditimbulkannya 
rasa derita dipihak yang tengah menjadi obyek kekerasan itu.9 
Penulis memilih film karena berkaitan dengan bidang komunikasi 
khususnya broadcasting. Penulis memilih film Papa Maafin Risa karena 
penulis berasumsi dalam film Papa Maafin Risa terdapat representasi 
kekerasan dalam sebuah keluarga. Yang menarik dalam film ini seorang 
gadis kecil tidak hanya diposisikan sebagai korban tetapi juga sebagai 
sosok yang sangat sabar ketika mendapatkan kekerasan oleh ibu tiri dan 
ayah kandung nya, dalam film ini direpresentasikan seorang gadis kecil 
yang mendapatkan sebuah tindak kekerasan yang dialaminya secara fisik 
dan psikologis dan bagaimana sosok orang tua yang tega menganiaya 
anaknya sendiri yang di representasikan dalam film Papa Maafin Risa. 
Penulis juga menyadari hal yang ingin disampaikan oleh sutradara, bahwa 
kekerasan dalam keluarga perlu adanya pengawasan dari beberapa pihak. 
                                                                 
9
 Sunarto. Televisi, Kekerasan dan perempuan. (Jakarta: PT. Kompas Media, 2009) hlm 70 



































Pesan dalam film ini ingin masyarakat mengerti lingkungan dan 
melaporkan adanya kekerasan dalam rumah tangga. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks diatas, maka dapat dikemukakan perumusan 
masalah dalam penelitian ini  adalah bagaimana simbol-simbol dan bentuk 
kekerasan keluarga direpresentasikan dalam film Papa Maafin Risa ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui simbol-simbol kekerasan keluarga. Kemudian 
mendeskripsikan simbol-simbol dan bentuk kekerasan keluarga dalam film 
Papa Maafin Risa. 
D. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapakan mampu bermanfaat baik dari segi 
teoritis maupun dari segi praktis. Sehingga dapat bermanfaat bagi semua 
pihak yang terlibat dalam penelitian : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bertambahnya pemahaman tentang 
bagaimana menyikapi kekerasan pada anak dalam sebuah keluarga, 
dan diharapkan penelitian ini berguna bagi penelitian selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menambah atau memperkaya 
literature penelitian kualitati semiotika dalam perfilman Indonesia 
 
 




































2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
peamahaman mahasiswa dalam simbol-simbol atau pesan-pesan 
yang disampaikan dalam sebuah film. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan makna dan 
representasi dalam film pendek papa maafin risa 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untuk melengkapi refrensi dan pengembangan penelitian ini. Maka, 
peneliti mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang 
lain, yang terkait dengan focus penelitian ini, serta menjadi bahan 
pertimbangan dan perbandingan dalam penelitian. Adapun penelitian yang 
terkait dengan penelitian penulis, antara lain: 
1. Peranan Komunikasi Keluarga dalam Pengungkapan Diri Anak 
Remaja terhadap Orang tua. Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 
a. Peranan komunikasi antarpribadi dalam keluarga di Lingkungan II 
Bukit Sukabumi Indah Bandar Lampung 
b. Pengungkapan diri anak remaja terhadap orang tua di Lingkungan 
II Bukit Sukabumi Indah Bandar Lampung 
Penelitian ini merupakan penelitian mengenai Komunikasi 
interpersonal dalam keluarga dan menggunakan teori komunikasi 
interpersonal milik De Vito. Sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah studi film yang membahas etika komunikasi keluarga 
dalam film dengan menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes. 




































2. Moral Anak dalam Film Hafalan Sholat Delisa 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 
a. Apa saja pesan moral anak yang terkandung dalam film Hapalan 
Sholat Delisa 
Penelitian ini umumnya hampir sama dengan penelitian milik 
peneliti karena sama sama menggunakan analisis semiotika dan sama-
sama mengangkat tema tentang seorang anak kecil, hanya saja fokus 
penelitian skripsi ini adalah mengenai Moral Anak, sementara 
penelitian peneliti adalah mengenai Representasi Kekerasan keluarga. 
F. Definisi Konsep 
Konsep adalah unsur dari pokok penelitian10 . Kalau masalahnya dan 
kerangka teoritisnya sudah jelas,  biasanya sudah diketahui pula fakta 
mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok penelitian dan suatu konsep 
sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompo fakta atau gejal 
itu. Konsep juga bisa berarti ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, 
rencana dasar.11 Selain itu juga konsep bisa bermakna abstrak yang 
dibentuk untuk menggenerelasikan hal yang khusus. Sedangkan dalam 
penelitian dakwah,  konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena 
tertentu, sehingga bisa dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena 
tertentu. 
                                                                 
10
 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi penelitian (Jakartaa, Bumi aksara, 1997) hlm 140 
11
 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:Arkola, 1994), hlm 362 



































Sehubungan dengan hal diatas, maka dalam pembahasan itulah kiranya 
peneliti membahasi dari sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian 
dalam judul skripsi ini. Maka perlu disuguhkan konseptualisai terhadap 
terminology yang digunakan dalam penulisan judul tersebut. 
1. Representasi 
Representasi adalah sebuah cara dimana apa yang diberikan pada 
benda yang digambarkan. Konsep ini digambarkan pada premis pada 
masyarakat bahwa ada sebuah kelompok representasi yang 
menjelaskan perbedaan antara makna yang diberikan oleh representasi 
dan arti benda yang sebenrnya digambarkan.  
Representasi merupakan hasil dari suatu proses seleksi yang 
mengakibatkan ada yang ditonjolkan dari sebuah aspek realitas serta 
ada sebuah aspek realitas lain yang dimarjinalisasi. Istilah representasi 
mempunyai dua pengertian sehingga terdapat perbedaan antara 
keduanya. Pertama, representasi sebagai proses sosial dari presenting 
dan yang kedua, representasi sebagai produk dari proses representing. 
Istilah yang pertama merujuk pada prosesnya dan yang kedua 
merupakan produk dari pembuatan tanda yang mengacu pada makna 
itu sendiri. Representasi bergantung pada tanda dan citra secara 
kultural, dalam bahasa serta dalam penandaan bermacam – macam 
atau tekstual secara timbal balik. . Hal ini melalui fungsi tanda 
mewakili yang kita tahu dan mempelajari realitas.12 
                                                                 
12
 John Hartley, Communication, Cultural and Media Studies: Konsep Kunci, (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2010), hlm 265 



































Menurut stuart Hall13 , representasi harus dipahami dan peran aktif 
dan kreatif orang memaknai dunia. Representasi adalah jalan dimana 
makna diberikan kepada hal-hal yang tergambar melalui citra atau 
bentuk lainnya, pada layar atau pada kata-kata. Hall menunjukkan 
bahwa sebuah citra akan mempunyai makna yang berbeda dan tidak 
ada garansi bahwa citra akan berfungsi atau bekerja sebagaimana 
mereka dikreasi atau dicipta. 
Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk dari 
pemaknaan suatu tanda. Repreentasi juga bisa berarti proses perubahan 
konsep-konsep ideology yang abstak dalam bentuk-brntuk yang 
kongkrit. Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses 
social pemaknaan melalui system penandaan yang tersedia: dialog, 
tulisan, film, fotografi, dan sebagainya. Secara ringkas, representasi 
adalah produksi makna melalui bahasa. 
2. Kekerasan keluarga 
Kekerasan dalam pembahasan ini diklasifikasikan menjadi jenis 
kekerasan itu sensdiri. Adanya tingkat kekerasan dari yang ringan 
hingga berat, dan dilakukan berulang-ulang kemudian membawa 
dampak bagi anak juga keluarga seperti yang dikemukakan Soetarso. 
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 Barker Chris, Cultural studies teori dan praktik. (Bantul: Kreasi Wacana Offset, 2000) hlm 16 



































Soetarso menjelaskan bahwa dari berbagai kepustakaan, dapat 
ditentukan beberapa karakteristik kekerasan dalam keluarga sebagai 
berikut:14 
a. Semua bentuk kekerasan dalam keluarga menyangkut 
penyalahgunaan kekuatan dimana kekuatan oleh yang paling 
kuat terhadap yang lemah 
b. Adanya tingkat kekerasan, dari yang ringan sampai yang berat. 
c. Kekerasan dilakukan berkali-kali dan membawa dampak 
negative terhadap semua anggota keluarga, baik yang terlibat 
dalam kekerasan maupun tidak. Masalah ini merupakan unsur 
yang dapat merusak tatanan keluarga 
d. Kekerasan dalam keluarga pad umumnya berlangsung dalam 
konteks penyalahgunaan dan eksploitasi psikologis. 
Penghinaan verbal yang berupa ejekan atau sumpah serapah 
sering kali mengawali terjadinya kekerasan fisik. Hal ini 
menjadikan korban merasa tidak berharga, tidak dihargai, tidak 
dicintai. Perlakuan yang tidak layak secara psikologis dapat 
mengganggu kemampuan korban untuk menghayati kenyataan, 
merendahkan citra dirinya sendiri dan menyebabkan 
menyalahkan dirinya sendiri.  
e. Kekerasan dalam keluarga mempunyai dampak negative 
terhadap semua anggita keluarga khususnya bagi anak. 
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 Moeljono Notosoedirjo dan Latipun, Kesehatan Mental (Malang: Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2005) hlm 68 



































Terry E. Lawson, psikiater anak yang dikutip oleh rakhmat 
Baihaqi mengklasifikasikan kekerasan terhadap anak menjadi 
empat bentuk, yaitu: emotional abuse, verbal, abuse, physical 
abuse, dan sexual abuse. 15 
Sementara Suharto mengelompokkan child abuse menjadi: 
a. Physical abuse (kekerasan secara fisik), berupa penyiksaan, 
pemukulan dan penganiayaan terhadap anak. 
b. Psychological abuse (kekerasan secara psikologis) meliputi 
penghardikan, penyampaian kata-kata kotor, memperlihatkan 
buku gambar dan film pornografi ana. 
c. Sexual abuse (kekerasan seksual) dapat berupa perlakuan pra-
kontak seksual antara anak dengan orang yang lebih dewasa 
(gambar, sentuhan, dan sebagainya), maupun perlakuan kontak 
secara langsung. 
d. Social abuse (kekerasan social) dapat mencakup penelantaran 
dan eksploitasi anak. 
3. Film  
Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang yang 
berkumpul disuatu tempat tertentu. Pesan film pada komunikasi massa 
dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. Akan 
tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai pesan, baik itu 
pesan pendidikan, hiburan dan informasi.Pesan dalam film adalah 
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 Ibid , hlm 47 



































menggunakan mekanisme lambing-lambang yang ada pada pikiran 
manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, percakapan dan 
sebagainya. 
Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis yaitu, 
film cerita, film berita, film documenter, dan film kartun.16 Sedangkan 
di tinjau dari durasi film dibagi dalam film panjang dan 
pendek.kemunculan televisi melahirkan film dalam bentuk lain, yakni 
film berseri (Film Seri), film bersambung (seprti telenovela dan 
sinetron), dan sebagainya sedangkan ditinjau dari isinya film-film di 
bagi dalam film action, film drama, film komedi, film propaganda.17 
Film Papa Maafin Risa adalah film pendek tentang kekerasan 
terhadap anak karya Eka Gustiwana. menceritakan tentang seorang ibu 
tiri yang bersikap kasar terhadap anaknya, Risa. Ayah Risa, yang 
merupakan ayah kandungnya pun ikut kasar terhadap anaknya. Risa 
yang diperankan oleh (Yafi tessa) dulunya mempunyai ibu kandung 
yang diperankan oleh (Nadya Rafika), Namun ibu kandung Risa 
meninggal dunia akibat perkelahian antara ayah dan ibu Risa. 
Semenjak meninggalnya ibu kandungnya. 
  
                                                                 
16 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati komala Erdinaya ,  Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm 138 
17
 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta : Konfiden, 2002) hlm 24 
















































Kerangka Pikir Penelitian 
 
Kemudian hubungannya dengan kerangka pikir penelitian ini 
dimulai dari makna kekerasan keluarga yang selanjutnya dilanjutkan 
dengan pengamatan terhadap film Papa Maafin Risa, dimana adegan-
adegan dalam scene-scene yang mengandung makna Kekerasan terhadap 
anak yang kemudian dianalisa dengan teori representasi. Sehingga 
penelitian ini mengetahui dan mendeskripsikan makna kekerasan terhadap 
anak, kemudian dapat menginterpretasikaannya dalam kehidupan, dengan 
maksud menjadikannya pembelajaran dan tidak melakukan tindakan 
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tersebut dalam kehidupan bermasyarakat, dan ikut berperan mencegah 
serta menolak tindakan kekerasan terhadap anak. 
H. Metode Penelitian 
Guna memperoleh informasi yang sesuai dengan yang dirumuskan 
dalam permasalahan dan tujuan penelitian, perlu suatu desain atau rencana 
menyeluruh tentang urutan kerja penelitian, yakni :  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kritis. Hal ini dilakukan karena pendekatan kritis sendiri merupakan 
suatu cara yang memcoba memahami kenyataan, kejadian (peristiwa) 
situasi dan pernyataan yang ada dibalik makna yang jelas atau makna 
yang langsung.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian Analisis Teks Media dengan model analisis semiotika 
Charles Sanders Peirce. Peneliti memilih model ini karena peneliti 
berusaha mengetahui bagaimana kekerasan orang tua terhadap anak 
direpresentasikan dalam film Papa Maafin Risa, melalui tanda 
(representasi), penggunanan tanda (interpretan), acuan tanda (obyek) 
yang terdapat pada sebagian scene dalam film Papa Maafin Risa. 
Selain itu, peneliti juga berusaha memahami kemudian 
mendeskripsikan bagaimana kekerasan keluarga direpresentasikan 
dalam film Papa Maafin Risa. 



































Suatu penelitian ilmiah, seorang peneliti harus memahami 
metodologi yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah 
(cara) sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah-masalah tertentu untuk diolah dan dianalisis, diambil 
kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya. Penelitian ini 
menggunakan metode analisi teks media dengan pendekatan semiotika 
yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami 
secara lebih baik tentang sosial budaya untuk konteks adegan 
kekerasan dalam film Papa Maafin Risa. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti ini menganalisis sebuah film untuk dijadikan penelitian 
yang diproduksi di jakarta,. Waktu penelitiannya dimulai dari 17 
Oktober 2017 hingga 28 Juli 2018, sedangkan Data untuk penelitian 
diambil pada tanggal 12 Oktober 2017. 
3. Objek Penelitian dan Unit Analisis 
Objek penelitian ini adalah film. Sedangkan unit analisisnya dalam 
penelitian adalah audio dan visual, yaitu scene adegan dan dialog-
dialog yang menunjukkan kekerasan keluarga dalam film Papa Maafin 
Risa. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan istilah scene 
untuk pembagian kekerasan keluarga. Scene merupakan potongan dari 
suatu film yang terdiri dari adegan-adegan dan dialog-dialog. Berbeda 
dengan shot yang hanya terdiri dari suatu adegan, dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan shot sebagai komposisi gambar. 
 



































4. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini terbagi 
menjadi dua jenis, diantaranya adalah: 
a. Jenis data  
1) Data primer  
 Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 
asli (tidak melalui media pertanyaan) yaitu berupa data 
kualitatif yang bersal dari data audio dan visual yang terdapat 
dalam Film Papa Maafin Risa 
2) Data sekunder  
 Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh penelitian secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) atau sumber 
sekunder18. Yaitu data tambahan atau pelengkap dari data 
primer yang ada. Dalam penelitian ini data sekundernya berupa 
dokumentasi yang diperoleh dari internet, informasi mengenai 
film Papa Maafin Risa, dan buku, artikel, yang berhubungan 
dengan film.  
b. Sumber Data  
 Setelah jenis data yang diperlukan telah ditentukan, maka 
langkah selanjutnya adalah menentukan sumber data, yaitu dari 
mana data tersebut diperoleh. Adapun sumber data yang dipakai 
oleh peneliti dalam pengambilan data adalah: 
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 Rahmat kriyantono, teknik praktis riset komunikasi (Jakarta : Prenada Media grup,2007) Hlm 42 



































1) Data diperoleh dari video film “Papa Maafin Risa” yang 
didapat dari koleksi pribadi 
2) Dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian tentang 
film ”Papa Maafin Risa” 
5. Tahapan Penelitian 
 Adapun tahapan-tahapan dalam sebuah penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Mencari Tema 
Dalam mencari tema, peneliti membaca dan melakukan 
eksplorasi topik dari berbagai macam media untuk menemukan dan 
memilih suatu fenomena yang menarik untuk diteliti dan sesuai 
dengan obyek kajian komunikasi. Setelah melakukan eksploitasi, 
peneliti mengumpulkan hasil dari eksploitasi untuk memilih salah 
satu topik yang menarik untuk diteliti, dan akhirnya peneliti 
memutuskan untuk mengambil topik yang terkandung dalam film 
“Papa Maafin Risa” 
b. Merumuskan masalah 
Masalah yang dirumuskan berdasarkan dua pandangan, yakni 
simbol-simbol dan bentuk kekerasan 
c. Merumuskan manfaat 







































d. Menentukan metode penelitian 
Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah menganalisa tanda-tanda yang terdapat dalam film “Papa 
Maafin Risa” maka peneliti memutuskan menggunakan Semiotika 
Charles Sanders Peirce 
e. Melakukan analisa data 
Analisa data dilakukan dengan menjelaskan data audio dan 
visual yang ada dalam beberapa scene yang terdapat adegan 
kekerasan dalam film “Papa Maafin Risa”. 
f. Menarik kesimpulan 
Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang 
sudah dianalisa dan tersusun secara sistematis. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang 
amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 
dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah 
dirumuskan.19 
 Adapaun langkah-langkah dalam menerapkan teknik pengumpulan 
data tersebut adalah : 
a) Menentukan sumber data 
b) Membaca dan mencermati dialog dan gambar yang terdapata pada 
Film Papa Maafin Risa 
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm 211 



































c) Memilih dan menetapkan data sesuai dengan fokus penelitain 
d) Menggolongkan data sesuai dengan masalah yang diteliti 
e) Mendeskripsikan dialog dan gambar pada Film Papa Maafin Risa 
7. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan bagian terpenting dalam  metode ilmiah. 
Karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Teknik analisis data 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
semiotika dengan menggunakan pendekatan Charles Sanders Pierce. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis semiotika dengan menggunakan pendekatan 
Charles Sanders Pierce. Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan 
hubungan tanda yang terdiri dari 3 tingkatan pertandaan. Menurut 
gagasan-gagasan Charles Sanders Pierce memberi gambaran yang luas 
mengenai mdia kontenporer.  
Semiotika Charles Sanders Pierce menjabarkan tanda ini menjadi 
tiga bagian yaitu pertama representamen (ground) yang merupakan 
sebuah perwakilan konkret. Yang kedua yaitu obyek yang merupakan 
sebuah kognisi. Dari representamen ke obyek ada sebuah proses yang 
berhubungan yaitu disebut semiosis (semeion, Yun. “tanda”). Yang 
ketiga yaitu proses lanjutan kerana pada proses semiosis pemaknaan 
suatu tanda belumlah sempurna yang disebut interpretant (proses 



































penafsiaran)20. Sementara dalam denesi, Charles Sander Peirce 
menyebutkan tanda sebagai representasi dan konsep, benda, gagasan 
dan seterusnya, yang diakuinya sebagai makna (impresi, kogitasi, 
perasaan dan seterusnya) yang peneliti peroleh dari tanda diberi nama 






Bagan 1.2 : Diagram Segitiga Tanda Charles Sanders Peirce  
Sumber : (John Fiske,2007 : 63) 
a. Tanda (representament) 
Sesuatu yang berbentuk fisik yang ditangkap oleh panca indera manusia 
atau khalayak audien dan merupakan sesuatu yang merujuk 
(merepsentasikan) 
b. Penggunan tanda (interpretan)  
Konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan 
menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna lain yang berada 
dalam seseorang tentang objek yang dirujuk sebagai sebuah tanda. 
                                                                 
20
 Sumbo Tinabuko, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya, (Depok: Komunikasi Bambu, 2008), 
Hlm 14 
21
 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta : Jalasutra, 2010), hlm.32  
REPRESENTAMENT 
OBJECT INTERPRETANT 



































c. Acuan tanda (Objek) 
Konteks sosial yang menjadi referensi dari sebuah tanda Sesutu yang 
dirujuk oleh tanda22. Tanda memungkinkan peneliti merepresentasikan 
dunia dalam berbagai cara melalui simulasi, indekasi dan kesepakatan 
bersama. Dalam satu pengertian, tanda memungkinkan manusia untuk 
mencetakkan jejak mereka sendiri pada alam. 
Berdasarkan gambar segitiga di atas dapat dijelaskan bahwa pikiran 
merupakan mediasi antara simbol dengan acuan. Bahwa proses 
pemaknaan suatu tanda itu terjadi pada semiosis dari yang konkret ke 
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 Rachmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 265 



































I. Sistematika pembahasan  
Sistematika pembahasan penelitian ini akan menguraikan hasil 
penelitian dan disampaikan masing-masing bab akan diuraikan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Maka laporan penelitian ini 
tersistematikan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Berisi pendahuluan yang dipaparkan mengenai latar 
belakang maslah penelitian, permasalahan yang diangkat 
sebagai perumusan masalah dalam penelitian, tujuan dari 
penelitian dan juga kgunaann penelitian yang 
berlandaskan beberapa konseptualisasi judul penelitian, 
kajian hasil penelitian yang terdahulu, definisi konsep, 
metode penelitian, kemudian dijelaskan uraian singkat 
mengenai sistematika pembahasan penulisan laporan 
penelitian. 
BAB II : KERANGKA TEORI 
Dibagi berbagai sub bab pengertian komunikasi, 
komunikasi massa, konvergensi media, film, dan film 
pendek, film sebagai komunikasi massa, model-model 
dalam teori semiotika model Charles Sander Peirce. 
BAB III : PENYAJIAN DATA 
Bab ini merupakan metodelogi penelitian yang terdiri dari 
metode penelitian, subjek dan objek penelitian, unit 



































analisis, sumber dan teknik pengumpulan data, teknis 
analisis. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Film, diantaranya, sinopsis film, profil film, 
tokoh-tokoh dalam film. Analisis data dan pembahasan. 
 BAB V  : PENUTUP 
Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 






















































A. Kajian Pustaka 
1. Komunikasi Massa 
Media sudah begitu memenuhi kita sehari-hari sehingga kita 
sering tidak lagi sadar dengan kehadirannya, apalagi dengan 
pengaruhnya. Media memberi informasi, menghibur, 
menyenangkan, teapi sekaligus mengganggu kita. Media 
menggerakkan emosi, menantang intelektualitas, menghina 
intelegensi kita. Media sering kali menganggap kita sebagai 
komoditas semata untuk dijual kepada penawar tertinggi. 
Media tidak melakukan itu sendiri. Media melakukannya 
dengan kita dan juga kepada kita melalui komunikasi massa, dan 
media melakukannya sebagai pusat banyak kritikus dan akademisi 
berkata sebagai satu-satunya pusat kekukatan budaya daalam 
masyarakat kita. 
Komunikasi adalah transmisi pesan dari suatusumber kepada 
penerima. Selama 60 tahun, pandangan tentang komunikasi ini 
telah didefinisikan melalui tulisan Harold Lasswel (1948). Beliau 
mengatakan bahwa cara yang paling nyaman untuk 
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini: 
a. Siapa? 
b. Berkata apa? 



































c. Melalui saluran apa? 
d. Keapada siapa? 
e. Dengan efek apa?23 
Sedangkan komunikasi massa adalah proses penciptaan makna 
bersamaantara media massa dan khalayaknya24. Terlepas dari cara 
kita melihat proses komunikasi massa, tidak dapat disangkal lagi 
bahwa kita menhabiskan waktu yang sangat besar dalam kehidupan 
kitauntuk berinteraksi dengan media massa. Rata-rata orang dewasa 
Amerika menghabiskan 9 jam 35 menit dalam sehari, atau 60% 
dari waktu terjaga mereka untuk menyerap berbagai bentuk isi 
media (Lindsay, 2006). Orang amerika menghabiskan lebih banyak 
uang pada media hiburan daripada pakaian dan asuransi kesehatan 
jika dijumlahkan.25 
2. Film 
a. Pengertian Film 
Film adalah gambar hidup yang biasa disebut movie. Film, 
secara kolektif, sering disebut sinema. Sinema itu sendiri 
bersumber dari kata kinematik atau gerak.26 
Film merupakan alat komunikasi massa yang muncul pada 
akhir abad ke-19. Film merupakan alat komunikasi yang tidak 
terbatas ruang lingkupnya di mana di dalamnya menjadi ruang 
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 Stanley J. Baran,  Pengantar Komunikasi Massa, Media dan Budaya.  (Jakarta: Erlangga, 2008), 
hlm 5 
24
 Ibid, hlm 7 
25
 Ibid, hlm 21-22. 
26
 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm 18 



































ekspresi bebas dalam sebuah proses pembelajaran massa. Di 
buat dari dasar bahan seluloid yang sangat mudah terbakar 
bahkan percikan abu rokok sekalipun.  
Berjalannya waktu, para ahli berlomba-lomba untuk 
menyempurnakan film agar lebih aman, lebih mudah 
diproduksi dan enak ditonton. Film adalah gambar yang 
bergerak disertai suara yang ditampilkan di layar televisi.27 
Film merupakan salah satu karya seni pandang dan dengar 
yang digunakan sebagai sarana komunikasi antara pembuat 
cerita dengan khalayak. Film dapat menjadi suatu sarana 
pembelajaran yang baik, maupun buruk sesuai dengan pesan 
yang disampaikan dan yang ditangkap oleh penonton film 
tersebut. Film dapat mempengaruh khalayak, karena 
kemampuan dan kekuatan film menjangkau banyak segmen 
sosial.  
Film memberikan pengalaman-pengalaman baru kepada 
penonton. Pengalaman tersebut yang kemudian memberi 
nuansa perasaan dan pikiran kepada penontonnya. Selain itu 
juga film memiliki kekukatan untuk membentuk budaya 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Selain memberikan 
penerangan, pendidikan dan membentuk budaya dalam 
masyarakat. Dengan demikian, film menjadi salah satu media 
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 ibid hlm 10 



































yang berpotensi untuk mempengaruhi fikiran penonton melalui 
sebuah cerita28.  
Film juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk karya seni, 
banyak maksud dan tujuan yang terkandung di dalam 
pembuatannya. Film dapat mempengaruhi penontonnya, baik 
dari segi persepsi, ekspresi, perasaan hingga tingkah laku. 
Dengan menonton film, maka seseorang sedang dimainkan 
perasaannya oleh pembuat film, entah itu rasa cemas, senang, 
sedih, terharu, atau bahkan perasaan marah atau kecewa. 
Semua perasaan tersebut dapat muncul ketika seseorang sedang 
menonton film.29 
Menurut Hafied Cangara30, film dalam pengertian sempit 
adalah penyajian gambar lewat layar lebar, tetapi dalam 
pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk sebuah acara 
yang disiarkan melalui televisi, dalam kemampuan 
visualisasinya dan didukung oleh audio yang khas, sangat 
efektif sebagai media hiburan dan juga sebagai media 
pendidikan serta penyuluhan dengan jangkauan tempat dan 
penonton yang berbeda juga sangat luas.. 
Film merupakan transformasi dari gambaran kehidupan 
manusia. Kehidupan manusia penuh dengan simbol yang 
mempunyai makna dan arti berbeda, dan lewat simbol tersebut 
film memberikan makna yang lain lewat bahasa visualnya. 
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 Ibid hlm 65. 
29
 Himawan Rakhmat. Memahami Film. (Yogyakarta: Homerian Pustaka2008) hlm 47. 
30
 Hafied Cangara. pengantar ilmu komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) hlm 138. 



































b. Film sebagai media komunikasi 
Komunikasi merupakan bagian penting yang tidak dapat 
dipisahkan dari sejarah perkembangan umat manusia. Oleh 
karena itu, ilmu komunikasi saat ini telah berkembang pesat. 
Salah satu bagian dari ilmu komunikasi yang sedang 
berkembang pesat adalah komunikasi massa. Komunikasi 
massa adalah komunikasi dengan menggunakan media massa.31 
Komunikasi pada umumnya, dibangun oleh kumpulan 
tanda. Tanpa tanda kemunkinan tidak akan tercipta 
komunikasi. Dengan kata lain, tanda merupakan sebuah sarana 
dalam proses komunikasi. Sedangkan dalam sebuah film, tanda 
berperan besar. Seperti yang diungkapkan Sobur, film 
dibangun oleh tanda. Jadi, dalam konteks komunikasi, film 
adalah sebagai sarana komunikasi karena komunikasi dibangun 
melalui tanda, sedangkan film adalah media yang 
menghasilkan tanda.32 
Sebagai media massa, film merupakan bagian dari respon 
terhadap penemuan waktu luang, waktu libur kerja, dan sebuah 
jawaban atas tuntutan untuk cara menghabiskan waktu luang 
keluarga yang sifatnya terjangkau dan biasanya terhormat. Film 
memberikan keuntungan budaya bagi kelas pekerja yang telah 
dinikmati oleh kehidupan sosial mereka yang cukup baik. 
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 Effendy ,Onong Uchjana. Dinamika Komunikasi (Bandung: Remadja Karya CV, 1986), hlm 209. 



































Dinilai dari pertumbuhannya yang fenomenal, permintaan yang 
di penuhi oleh film sangatlah tinggi. Dari elemen penting yang 
di atas, bukanlah teknologi ataupun iklim politik, tetapi 
kebutuhan individu yang dipenuhi oleh filmlah yang paling 
penting. Hal yang paling jelas adalah mereka yang kabur dari 
realitas yang membosankan kedunia yang glamor, keinginan 
yang kuat untuk terjebak di dalamnya, pencarian tokoh idola 
dan pahlawan, keinginan untuk mengisi waktu luang dengan 
aman, murah, dan dengan bersosialisasi.33 
Meskipun media film telah di nomer duakan terhadap 
televisi, film juga menyatu dengan media lain, terutama 
penerbitan buka, music pop, dan televisi. Film telah 
mendapatkan peran yang besar, walaupun berkurangknya 
khalayak mereka sendiri sebagian sebuah pajangan bagi media 
lain dan sebagai sumber kebudayaan yang darinya 
menghasilkan buku, kartun strip, lagu dan bintang televisi, 
serta serial. Oleh karena itu, film adalah pencipta budaya 
massa, bahkan menurunnya penonton film kemudian 
dikompensasikan oleh menonton film domestic yang dijangkau 
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c. Sejarah dan perkembangan film 
Film merupakan media elektrpnik paling tua daripada 
media lainnya, apalagi film telah berhasil mempertunjukkan 
gambar-gambar hidup yang seolah-olah memindahkan realitas 
ke atas layar besar. Keberadaan film telah diciptakan sebagai 
salah satu media komunikasi massa yang benar-benar disukai 
bahkan sampai sekarang. Lebih dari 70 tahun terakhir ini film 
telah memasuki kehidupan umat manusia yang sangat luas lagi 
beraneka ragam.35 
Perkembangan video art adalah solusi logis yang lahir dari 
pensiasatan mahalnya teknologi film yang mendesak film art, 
sekaligus menunjukkan bagaimana inovasi teknologi bisa 
mendorong munculnya aliran seni baru, atau betapa besarnya 
andil pekerja seni terhadap perkembangan teknologi. Pekerja 
seni tertarik pada media baru sebagai alat yang kapasitas dan 
batasannya ingin mereka coba sendiri. Keuntungan video 
terletak pada faktor ketersediaan dan reproduksinya yang irit. 
Format film termahal, yakni format 35-mm, tidak bisa di beli 
oleh pembuat film eksperimental dari kalangan klas miskin 
(underground) dan karena itu hanya dikuasai perusahaan-
perusahaan produksi film besar. Setelah perang dunia ke-II 
pembuatan film eksperimental terutama kali membuat film 
berformat dengan format 16mm. 
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Pada tahun 1965 kodak mengembangkan format amatir 
super-8. Meskipun ditahun 70-an dan 80-an terjadi booming 
gerakan super-8, film video yang secara kualitif termasuk 
media kelas rendahan masih tetap bertahan. Aspek yang 
menarik menyangkut berbagai jenis seni rupa media ini adalah, 
bahwa sebagian besar teknologi yang digunakan awalnya 
berasal dari perkembangan militer. Video misalnya, 
dikembangkan untuk pengawasan penerbangan, computer 
untuk membaca sandi/kode pihak musuh dan untuk 
mengevaluasi secara lebih cepat data-data radar, dan internet 
untuk memperbaiki kemungkinan-kemungkinan komunikasi 
militer. 
Film atau motion pictures ditemukan dari hasil 
pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan proyektor. Film 
yang pertama kali diperkenalkan kepada republic Amerika 
Serikat adalah The life of an American fireman dan  film The 
Great Train Robbery yang dibuat oleh Edwin S Porter pada 
tahun 1903. Tetapi film The Great Train Robbery yang masa 
putarnya hanya sebelas menit dianggap film cerita pertama, 
karena telah menggambarkan situasi secara ekspresif, serta 
peletak dasar teknik editing yang baik.  
Tahun 1906 sampai 1916 merupakan periode paling 
penting dalam sejarah perfilman di Amerika Serikat, Karena 
pada dekade ini lahir film Feature, lahir pula bintang film dan 



































pusat perfilmaan yang kita kenal dengan Hollywood. Periode 
ini juga disebut dengan the age of Griffit karena David Wark 
Graffit-lah yang telah membuat film sebagai media yang 
dinamis. Diawali dengan film The Adventures Of Dolly (1908) 
dan puncaknya film The Birth of a Nation (1915) serta film 
Intolarance (1916). Griffith mempelopori gaya berakting yang 
lebih alamiah, organisasi cerita yang lebih baik, dan yang 
paling utama mengangkat film menjadi media yang memiliki 
karakteristik unik, dengan gerakan-gerakan kamera yang 
dinamis, sudut pengambilan gambar yang baik, dan teknik 
editing yang baik. Pada periode ini pula perlu dicatat nama 
Mack Sennett dan Keystone Company-nya dyang telah 
membuat film komedi bisu dengan bintang legendaris Charlie 
Chaplin. 
Apabila film permulaannya adalah film bisu, maka pada 
tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat muncul film bicara 
pertama meskipun belum sempurna.36   
Industri film adalah industri bisnis. Predikat ini telah 
menggeser anggapan orang yang masih meyakini bahwa film 
adalah karya seni, yang di produksi secara kreatif dan 
memenuhi imjinasi orang-orang yang bertujuan memperoleh 
estetika (keindahan) yang sempurna. Meskipun pada 
kenyataanya adalah bentuk karya seni, industry film adalah 
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bisnis yang memberi keuntungan, kadang-kadang menjadi 
mesin uang yang seringkali, demi uang keluarlah kaidah artistic 
film itu sendiri37 
d. Jenis film 
Seiring perkembangan zaman, film pun semakin 
berkembang, tak menutup kemungkinan berbagai variasi baik 
dari segi cerita, aksi para aktor dan aktris, dan seg pembuatan 
film semakin berkembang. Dengan berkembangnya teknologi 
perfilman, produksi film pun menjadi lebih mudah, film-film 
akhirnya dibedakan dalam beragai macam menurut cara 
pembuatannya, alur cerita dan aksi para tokohnya. Film 
dikelompokkan pada jenis film cerita, film berita, film 
documenter dan film kartun.38. Keragaman jenis film secara 
umum dikenal beberaapa jenis seperti berikut ini: 
1) Film Laga (Action) 
Film action memiliki banyak efek menarik seperti 
kejar-kejaran mobil dan perkelahian enjata, melibatkan 
stuntman. Mereka biasanya melibatkan kebaikan dan 
kejahatan,perang, dan kejahatan adalahbahasan yang umun 
di dalam film ini. Film action biasanya perlu sedikit usaha 
untuk menyimak, karena plotnya biasanya sederhana. 
Misalanya dalam Die Hard, teroris mengambil alih gedung 
pencakar langit dan meminta banyak uang dalam 
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pertukaran untuk tidak membunuh orang-orang yang 
bekerja di sana. Satu orang entah bagaimana bisa berhasil 
menyelamatkan semua orang dan menjadi pahlawan. 
2) Film Petualangan (Adventure) 
Film ini biasanya menyangkut seorang pahlawan yang 
menetapkan pada tugas untuk menyelamatkan dunia atau 
orang-orang yang dicintai 
3) Film Animasi (Animated) 
Film yang menggunakan gambar buatan, seperti babi 
yang berbicara untuk meceritakan sebuah cerita. Film ini 
menggunakan gambaran tangan, satu frame dapat pada satu 
waktu, teatapi sekarang dibuat dengan komputer 
4) Film Komedi (Comedy) 
Unsur utama jenis film ini adalah komedi yang kadang 
tidak memperhatikan logika cerita dengan preoritas dapat 
menjadikan penonton tertawa. 
5) Film Kriminal (Crime) 
Jenis film ini berfokus pada seseorang pelaku criminal. 
Biasanya diangkat dari cerita criminal dunia yang 
melegenda. 
6) Film Dokumenter (Documentary)  
Film jenis ini sedikit berbeda dengan film-film 
kebanyakan. Jika rata-rata film adalah fiksi, maka film ini 
termasuk film non fiksi, dimana film ini dikategorikan 



































sebagai film yang momotret suatu kisah secara nyata tanpa 
dibungkus karakter atau setting fiktif. 
7) Film Fantasi (Fantasy) 
Jenis film ini biasanya didominasi oleh situasi yang 
tidak biasa dan cenderung aneh. cerita film ini lebih kearah 
dongeng misalnya tentang ilmu sihir, naga dan kehidupan 
peri. 
8) Film Horor (Horror) 
Jenis film ini menghibur penontonnya dengan 
menggunakan rasa takut untuk merangsang penonton. 
Music, pencahayaan dan set (tempat buatan manusia di 
studio film dimana film ini dibuat) yang semuanya 
dirancang untuk menambah perasaan takut para penonton. 
9) Film Drama 
Film inibiasanya serius, dan sering mengenai orang 
yang sedang jatuh cinta atau perlu membuat keputusan 
besar dalam hidup mereka. Mereka bercerita tentang 
hubungan antara orang-orang, mereka biasanya mengikuti 
plot dasar dimana satu atau dua karakter utama harus 
mengatasi kendala unuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. 
10) Film Romantis 
Film percintaan membuat kisah cinta romantis atau 
mencari cinta yang kuat dan murni dan asmara merupakan 



































alur utama dari film ini. Kadang-kadang, tokoh dalam film 
ini menghadapi hambatan seperti keuangan, penyakit fisik, 
berbagai bentuk diskriminasi, hambatan psikologis atau 
keluarga yang mengancam untuk memutuskan hubungan 
cinta mereka. 
Film sangat menarik untuk dijadikan bahan 
pembelajaran, diera modern ini cukup banyak orang melihat 
film dikarenakan film memiliki kekukatan sendiri dari sisi 
emosional untuk menyampaikan sebuah pesan yang terjadi di 
sekitar lingkungan masyarakat, film memiliki kekukatan dari 
sisi dramatic yang ditinjau dari audio visual yang disampaikan 
sedemikian rupa. Film memiliki alur cerita yang jelas, ceritanya 
akan focus sesuai dengan tema yang digagas menjadikan nilai 
tambah tersendiri. Cerita dalam film sering mengangkat tema 
dari kehidupan sosial, budaya sosial, atau wilayah tertentu, hal 
ini tentu membuat penonton menjadi girang dengan kedekatan 
sisi psikologi masyarakat. Beberapa jenis ukuran gambar (shot 
size) dalam pengambilan gambar, yaitu39 
1) Extreme Long Shot (ELS) 
Pengambilan gambar, dimana artistic tampak jauh 
hamper tak terlihat, disini setting ruang ikut berperan. 
Obyek gambar terdiri dari artis dan interaksinyadengan 
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ruang, sekaligus untuk mempertegas atau membantu 
imajinasi ruang cerita dan peristiwa kepada penonton. 
2) Long Shot (LS) 
Type of shot dengan ukuran framing diantara MLS dan 
ELS, dengan kata lain, luas ruang pandangnya lebih besar 
dibanding long shot dan lebih sempit disbanding ELS 
3) Full Shot (FS) 
Pengambilan gambar dengan obyek secara utuh dari 
kepala hingga kakinya, secara teknis batasan atas diberi 
sedikit ruang untuk head room. 
4) Medium Long Shot (MLS) 
Framing camera dengan mengikutsertakan setting 
sebagai pendukung suasana, diperlukan karena ada 
kesinambungan cerita dan aksi tokoh dengan setting 
tersebut 
5) Medium Full Shot (Knee Shot) 
Memberi batasan framing tokoh sampai kira-kira tiga 
perempat ukuran tubuh. Pengambilan gambar semacam ini 
memungkinkan penonton untuk mendapatkan informasi 
sambungan peristiwa dari aksi tokoh tersebut 
6) Medium Shot (MS) 
Merekam gambar subjek kurang lebih setengah badan. 
Pengambilan gambar dengan medium shot biasanya untuk 
kombinasi dengan follow shot  terhadap subyek bergerak. 



































Hal ini dimaksudkan utuh memperlihatkan detail subyek 
dan sedikit memberi ruang kepada subyek-nose room. 
7) Medium Close Up (MCU) 
Pengambilan gambar dengan komposisi framing 
subyek lebih jauh dari close up namun lebih dekat dari 
medium shot. 
8) Close Up (CU) 
Framing pengambilan gambar, dimana camera berada 
dekat dengan subyek, sehingga gambar yang dihasilkan, 
subyek memenuhi ruang frame. 
9) Big Close Up (BCU) atau Extreme Close Up (ECU) 
Ukuran close up dengan framing lebih memusat/detail 
pada salah satu bagian tubuh atau aksi yang mendukung 
informasi peristiwa jalinan alur cerita.  
3. Representasi 
a. Pengertian Representasi 
Representasi merupakan penggambaran realitas yang  
dikomunikasikan atau diwakilkan dalam tanda. Konsep  
epresentasi dapat berubah-ubah, karena makna sendiri tidak 
pernah tetap, ia selalu berada berada dalam proses negosiasi 
dan disesuaikan dengan situasi yang baru, intinya adalah 
makna selalu di kontruksikan, diproduksi lewat proses 
presentasi. 



































Menurut Eriyanto40 konsep „representasi‟ dalam studi 
media massa, termasuk film, bisa dilihat dari beberapa aspek 
bergantung sifat kajiannya.  
Dalam representasi ada tiga hal penting yaitu signifier 
(penanda), signified (petanda) dan mental concept atau mental 
representation yang tergabung dalam sistem representasi. 
Kemudian bahasa juga sangat berpengaruh dalam sebuah 
representasi karena bahasa, baik itu gambar, suara, gerak tubuh, 
atau lambang, dapat menjadi sebuah jembatan untuk 
menyampaikan apa yang ada dalam isi kepala setiap manusia. 
Menurut David Croteau dan William Hoynes41 
Representasi merupakan hasil dari suatu proses penyeleksian 
yang menggaris bawahi hal-hal tertentu dan hal lain diabaikan. 
Dalam representasi media, tandayang akan digunakan untuk 
melakukan representasi tentang sesuuatu mengalami proses 
seleksi. Makna yang sesuai dengan kepentingan dan 
pencapaian tujuan komunikasi ideologisnya itu yang digunakan 
sementara tanda-tanda lain diabaikan. 
Menurut panji42 “Culture is the way we make sense if, give 
meaning to the world”. Budaya terdiri dari peta makna, 
kerangka yang dapat dimengerti, jadi muncul sebagai akibat 
dari berbagi peta konseptual ketika kelompok atau anggota-
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(Jakarta:Mitra Wacana Media,2011), hlm 113 
42
 Rakhmat Himawan. Memahami Film. (Yogyakarta: Homerian Pustaka,2008) hlm 74 



































anggota dari sebuah budaya atau masyarakat berbagi bersama. 
Setidaknya terdapat dua hal penting berkaitan dengan 
representasi; pertama, bagaimana seseorang, kelompok, atau 
gagasan tersebut ditampilkan bila dikaitkan dengan realias 
yang ada dalam arti apakah ditampilkan sesuai dengan fakta 
yang ada atau cenderung diburukkansehingga menimbulkan 
kesan meminggirkan atau hanya menampilkan sisi buruk 
seseorang atau kelompok tertentu dalam pemberitaan. 
Sementara itu, menurut John Fiske43 representasi 
merupakan sejumlah tindakan yang berhubungan dengan teknik 
kamera, pencahayaan, proses editing, musik dan suara tertentu 
yang mengolah simbol-simbol dan kode-kode konvensional ke 
dalam representasi dari realitas dan gagasan yang akan 
dinyatakannya. Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan 
yang sama jika masyarakat yang ada disitu membagi 
pengalaman yang sama. 
Menurut Stuart Hall, sendiri dalam bukunya representation: 
Cultural Representation and Signifiying 
Practices,”Representation connect meaning and language to 
culture, representation is an essential part of the process by 
which meaning is produced and exchanged between member of 
culture.”44 Melalui representasi, Suatu makna diproduksi dan 
dipertkarkan antara anggota masyarakat. Jadi dapat dikatakan 
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bahwa, representasi secara singkat adalah suatu cara untuk 
memproduksi makna 
Representasi bekerja melalui system representasi. Sitem 
representasi terdiri dari dua komponen yang terpenting yaitu 
konsep dalam pikiran dan bahasa. Kedua komponen ini saling 
berelasi. Konsep dari suatu hal yang ada di pikiran kita, 
membuat kita mengetahui makna dari hal tersebut. Namun 
makna tidak dapat dikomunikasikan melalui bahasa. 
Contohnya, kita mengenal konsep „gelas‟ dan mengetahui 
maknanya. Namun kita tidak dapat mengkomunikasikan makna 
dari gelas tersebut, misalnya gelas merupakan benda yang 
digunakan untuk minum, jika tidak dapat mengungapkannya 
dalam bahasa yang dapat dimengerti orang lain. 
Menurut Stuart Hall, proses produksi dan pertukaran makna 
antara manusia atau antar budaya yang menggunakan gambar, 
simbol dan bahasa adalah di sebut representasi. Media paling 
sering digunakan dalam produksi dan pertukaran makna adalah 
bahasa melalui pengalaman-pengalaman yang ada dalam 
masyarakat.45  
Menurut Stuart Hall, dalam Cultural study menggambarkan 
bahwa bahasa melukiskan relasi encoding dan decoding 
melalui metafora produksi dan konsumsi. Proses produksi 
meliputi proses gagasan, makna, ideologi dank ode sosial, ilmu 
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pengetahuan, ketrampilan teknis, ideologi professional, 
pengetahuan intitusional, definisi dan berbagai asumsi lainnya 
seperti moral, cultural, ekonomis, politis dan spiritual.  
b. Pendekatan Representasi 
Menurut Stuart Hall, ada tiga pendekatan representasi46: 
1) Pendekatan reflektif, 
Bahwa makna diproduksi oleh manusia melalui ide, 
media objek dan pengalaman-pengalaman di dalam 
masyarakat secara nyata. 
2) Pendekatan Intensional 
Bahwa penutur bahasa baik lisan maupun tulisan yang 
memberikan makna unik pada setiap hasil karyanya. 
Bahasa adalah media yang digunakan oleh penutur dalam 
mengkomunikasikan makna dalam setiap hal-hal yang 
berlaku khusus yang disebut unik. 
3) Pendekatan konstruksionis 
Bahwa pembicara dan penulis, memilih dan 
menetapkan makna dalam pesan atau karya (benda-benda) 
yang dibuatnya. Tetapi, bukan dunia material (benda-
benda) hasil karya seni dan sebagainya yang meninggalkan 
makna tetapi manusialah yang meletakkan makna., 
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4. Kekerasan Keluarga 
a. Pengertian kekerasan keluarga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kekerasan berasal 
dari kata “keras” yang berarti kuat, padat dan tidak mudah 
hancur, sedangkan bila diberi imbuhan “ke” maka akan 
menjadi kata “kekerasan” yang berarti: (1) perihal/sifat keras, 
(2) paksaan, dan (3) suatu perbuatan yang menimbulkan 
kerusakan fisik atau non fisik/psikis pada orang lain.47 
Representasi diartikan sebagai suatu tindakan yang 
menghadirkan suatu yang lain di luar dirinya, biasanya berupa 
tanda, baik suara maupun gambar.  
Kekerasan dapat diartikan sebagai penggunaan kekukatan 
fisik untuk melukai manusia atau untuk merusak barang serta 
mencakup ancaman pemaksaan terhadap individu. Kekerasan 
dapat diartikan sebagai hal yang bersifat keras atau perbuatan 
seseorang maupun kelompok yang menyebabkan cideranya 
seseorang atau menyebabkan kematian. Kekerasan yang terjadi 
dapat berupa kekerasan fisik, kekerasan psikis serta kekerasan 
seksual. Dengan demikian apabila menghubungkan antara 
kekerasan dengan anak – anak sebagai objeknya maka dapat 
disimpulkan bahwa kekerasan terhadap anak merupakan 
tindakan yang bersifat keras yang dilakukan seseorang atau 
kelompok terhadap anak – anak sebagai korban. Kekerasan 
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yang dilakukan dapat berupa kekerasan fisik, psikis serta 
kekerasan seksual. 
Kekerasan anak lebih bersifat sebagai bentuk penganiayaan 
fisik dengan terdapatnya tanda atau luka pada tubuh sang anak., 
jika kekerasan terhadap anak di dalam rumah tangga dilakukan 
oleh orang tua, maka hal tersebut dapat dikatakan kekerasan 
dalam rumah tangga. Tindak kekerasan rumah tangga yang 
termasuk di dalam tindakan kekerasan kekerasan rumah tangga 
adalah memberikan penderitaan baik secara fisik maupun 
mental di luar batas-batas tertentu terhadap orang lain yang 
berada di dalam satu rumah, seperti terhadap pasangan hidup, 
anak, atau orang tua  dan tindak kekerasan tersebut dilakukan 
di dalam rumah. 
Kekerasan orang tua terhadap anak merujuk pada perbuatan  
anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 
secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, termasuk 
anca man untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau 
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum48. Istilah 
kekerasan juga dapat di ibaratkan sebagai perilaku yang 
merusak dan menyebabkan penderitaan atau menyakiti orang 
lain. 
Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa 
kekerasan keluarga adalah segala bentuk perlakuan baik secara 
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 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perbuatan Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 16 



































fisik maupun secara psikis yang berakibat penderitaan terhadap 
anak. Pelanggaran terhadap hak anak dewasa ini semakin tak 
terkendali dan mengkhawatirkan kelangsungan hidup 
berbangsa dan bernegara. Tantangan dan penderitaan yang 
dialami anak-anak masih belum berakhir. Kekerasan terhadap 
anak, baik secara fisik, psikis, dan seksual, masih menjadi fakta 
dan tidak tersembunyikan lagi. karenanya, tidak tepat jika 
kekerasan terhadap anak dianggap urusan domestic atau 
masalah internal keluarga yang tidak boleh ditutupi dari 
masyarakat umum. 
b. Bentuk-bentuk kekerasan orang tua terhadap anak 
Menurut Suharto mengelompokkan kekerasan terhadap 
anak menjadi : Kekerasan secara fisik, kekerasan secara 
psikologi, kekerasan secara seksual dan terakhir yaitu 
kekerasan secara sosial49, uraikan lebih jelasnya seperti berikut: 
1) Kekerasan fisik 
Kekerasan fisik adalah kekerasan yang 
mengakibatkan cidera fisik nyata maupun potensial 
terhadap anak sebagai akibat dari interaksi yang ada 
dalam kendali orang tua atau orang dalam hubungan 
posisi tanggung jawab, kepercayaan dan kekuasaan. 
Kekerasan anak secara fisik dapat berupa 
penyiksaan, pemukulan, penganiayaan dengan atau 
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 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Jakarta: Nuansa. Emmy. 2006) hlm 39 



































tanpa menggunakan benda-benda tertentu, yang 
menimbulkan luka-luka fisik atau kematian pada anak. 
Bentuk luka dapat berupa lecet atau memar akibat 
persentuhan atau kekerasan benda tumpul, seperti bekas 
gigitan, cubitan, ikat pinggang, atau rotan. 
2) Kekerasan psikologi 
Kekerasan psikologi adalah suatu perbuatan 
terhadap anak yang mengakibatkan atau yang sangat 
mungkin akan mengakibatkan gangguan kesehatan atau 
perkembangan fisik, mental, spiritual, moral, dan sosial. 
Beberapa contoh kekerasan psikologi adalah 
pembatasan gerak, sikap tindak yang meremehkan anak, 
memburukkan atau mencemarkan, mengkambing 
hitamkan, mengancam, menakut-nakuti, 
mendiskriminasi, mengejek atau menertawakan, atau 
perlakuan lai yang kasar atau penolakan. Anak yang 
mendapatkan perlakuan ini umumnya menunjukkan 
gejala perilaku maladaptive, seperti menarik diri, 
pemalu, menangis jika didekati, takut ke luar rumah dan 
takut bertemu dengan orang lain. 
3) Kekerasan Seksual 
Pelibatan anak terhadap kegiatan seksual, dimana 
anak tersebut tidak sepenuhnya memahami atau tidak 
mampu memberi persetujuan. Kekerasan seksual 



































ditandai dengan adanya aktivitas seksual antara anak 
dengan orang dewasa atau anak lain. Aktivitas tersebut 
ditunjukkan untuk memberikan kepuasan bagi orang 
tersebut. Kekerasan anak secara seksual, dapat berupa 
perlakuan prakontrak seksual  antara anak dengan orang 
yang lebih besar (melalui kata, sentuhan, gambar visul), 
maupun perlakuan kontrak seksual secara langsung 
antara anak dengan orang dewasa (incest, perkosaan, 
eksploitasi seksual). 
 Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual 
dalam prostitusi atau pornografi, pemaksaan anak untuk 
melihat kegiatan seksual, memperlihatkan kemaluan 
kepada anak untuk tujuan kepuasan seksual, stimulasi 
seksual, perabaan, memaksa anak memegang kemaluan 
orang lain, hubungan seksual, perkosaan, hubungan 
seksual yang dilakukan orang yang mempunyai 
hubungan darah, dan sodomi 
4) Kekerasan sosial 
Kekrasan sosial terhadap anak yaitu penelantaran 
dan eksploitasi anak. Penelantaran anak merupakan 
kegagalan dalam menyediakan segala sesuatu yang 
dibutuhkan  untuk tumbuh kembangnya, seperti: 
kesehatan, pendidikan, perkembangan emosional, 
nutrisi, rumah atau tempat bernaung, dan keadaan hidup 



































yang aman yang layaknya dimiliki oleh keluarga atau 
pengasuh. Penelantaran anak dapat mengakibatkan 
gangguan kesehatan, gangguan perkembangan fisik, 
mental, spiritual, moral, dan social 
Sedangkan, eksploitasi anak adalah penggunaan 
anak dalam pekerjaan atau aktivitas lain untuk 
keuntungan orang lain, termasuk pekerja anak dan 
prostitusi. Kegiatan ini merusak atau merugikan 
kesehatan fisik dan mental, perkembangan pendidikan , 
spiritual, moral dan social emosional anak. 
B. Kajian Teori 
1. Semiotika Charles Sanders Peirce 
Dalam penelitian film Papa Maafin Risa. Peneliti ingin 
melakukan pengamatan pada tayangan film dan menarasikan 
kembali kekerasan keluarga dalam film Papa Maafin Risa dengan 
menggunakan analisis semiotic model Charles Sanders Peirce 
Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan peneliti 
berdasarkan hubungan tanda yang terdiri dari 3 tingkatan 
pertandaan. Gagasan-gagasan Charles Sanders Peirce ini memberi 
gambaran yang luas mengenai media kontemporer. Menurut 
Berger, semiotika memiliki dua tokoh, yaitu Ferdinand de Saussure 
(1857-1913) dan Charles Sanders Peirce (1839-1914). Keduanya 
mengembangkan ilmu ini di tempat yang berbeda dan tidak 



































mengenal satu dengan yang lainnya. Sausure di Eropa, seorang ahli 
bahasa dan Peirce di Amerika Serikat, seorang filsuf.50 
Melihat keduanya, peneliti mengambil teori semiotika dari 
tokoh Charles Sanders Peirce dalam membuat dan menentukan 
penelitian ini. Para pragmatis dengan mengikuti teori Peirce, 
melihat tanda sebagai sesuatu yang mewakili sesuatu. Tanda 
merupakan suatu proses kognitif yang berasal dari apa yang 
ditangkap oleh panca indera. 
Dari penjabaran Charles Sanders Peirce terbagi menjadi tiga 
bagian, yang pertama adalah representament yaitu sebuah 
perwakilan yang konkret. yang kedua adalah objek yaitu sebuah 
kognisi. Dari representament ke objek ada suatu proses semiosis 
pemaknaan sebuah tanda belumlah sempurna yang disebut 
interpretant (proses penafsiran).51 
Berdasarkan objek, Charles Sanders Peirce membagi tanda atas 
icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah 
hubungan antara tanda dan objek bersifat kemiripan, misalnya 
potret dan peta. Indeks adalah tanda yang mengacu langsung pada 
kenyataan, misalnya air sebagai tanda adanya hujan. Simbol adalah 
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 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyatakarta: Jalasutra, 2009) hlm 11 
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 Benny H Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosisal Budaya, (Depok: Konstruksi Bambu, 2008) hlm 
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2. Teori Representasi 
Menurut Hall dalam bukunya Representation: Cultural 
Representation and Signifying Practices, “Representation connects 
meaning and language to culture ... Representation is an essential 
part of the process by which meaning is produced and exchanged 
between members of culture.52 Melalui representasi, suatu makna 
dapat diproduksi dan dipertukarkan antar anggota masyarakat. Jadi 
representasi dapat dikatakan sebagai salah satu cara untuk 
memproduksi makna. 
Representasi bekerja melalui sistem representasi dimana terdiri 
dari dua komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan 
bahasa yang saling berelasi. Konsep dari suatu makna yang 
terdapat dalam pemikiran manusia membuatnya mengetahui makna 
dari hal tersebut. Akan tetapi, makna tidak akan dapat 
dikomunikasikan tanpa adanya bahasa. Contohnya seperti saat 
orang mengenal konsep gelas dan mengetahui maknanya. Maka 
akan dapat mengkomunikasikan makna dari gelas (misalnya, benda 
yang digunakan orang untuk minum) jika tidak dapat 
mengungkapkannya dalam bahasa yang dapat dimengerti orang 
lain. 
Dari penjabaran diatas maka hal terpenting dalam sistem 
representasi adalah bahwa kelompok yang dapat berproduksi dan 
bertukar makna dengan baik adalah kelompok tertentu yang 
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 Stuart Hall, “The Work of Representation” Representation: Cultural Representation and 
Signifying Practices (London: Sage Publication, 2003), hlm 17. 



































memiliki latar belakang pengetahuan yang sama sehingga dapat 
menciptakan suatu pemahaman yang hampir sama pula. Menurut 
Stuart Hall, 
Member of the same culture must share concepts, images, and 
ideas which enable them ti think and feel about the world in 
roughly similiar ways. They must share, broadly speaking, the 
same “cultural codes”. In this sense, thinking and feeling are them 
selves “system of representations”.53 
Berpikir dan merasa menurut Hall merupakan sistem 
representasi. Sebagai sistem representasi berarti berpikir dan 
merasa juga berfungsi untuk memaknai sesuatu. Oleh karena itu, 
untuk dapat melakukan hal tersebut maka diperlukan latar belakang 
pemahaman yang sama terhadap konsep, gambar, dan ide (cultural 
codes). 
Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda dalam suatu 
budaya atau kelompok masyarakat yang berlainan. Karena pada 
masing-masing budaya atau kelompok masyarakat tersebut 
mempunyai cara-cara tersendiri dalam memaknai sesuatu. 
Kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang pemahaman 
yang tidak sama terhadap kode-kode budaya tertentu maka tidak 
akan dapat memahami makna yang diproduksi oleh kelompok 
masyarakat lain dengan latar belakang yang berbeda pula. 
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Makna sendiri adalah suatu konstruksi. Manusia 
mengkonstruksikan makna dengan sangat tegas sehingga makna 
tersebut dapat terlihat seolah-olah alamiah dan tidak dapat diubah. 
Makna dikonstruksikan melalui sistem representasi dan difiksasi 
melalui kode. Kode ini kemudian membuat masyarakat yang 
berada dalam suatu kelompok budaya yang sama dapat mengerti 
dan menggunakan nama yang sama, dimana kesemua itu telah 
melewati proses konvensi secara sosial. Misalnya saat seseorang 
memikirkan rumah. Maka orang tersebut akan menggunakan kata 
RUMAH untuk mengkomunikasikan apa yang ingin 
diungkapkannya kepada orang lain. Ini dikarenakan kata RUMAH 
merupakan kode yang telah disepakati dalam masyarakat untuk 
memaknai sebuah konsep mengenai rumah yang ada di fikiran 
manusia (yakni tempat berlindung atau berkumbul bersama 
keluarga). Dengan demikian kode tersebut berkorelasi antara sistem 
konseptual yang ada dalam pikiran dengan bahasa yang digunakan. 
Teori representasi seperti diatas memaknai pendekatan 
kontruksionis, dimana makna dikonstruksi melalui bahasa. Menurut 
Stuart Hall dalam bukunya, “things don’t mean: we construct 
meaning, using representational systems-concepts and signs.54 
Maka dari itu, konsep (dalam pikiran) dan tanda (bahasa) menjadi 
bagian penting yang digunakan dalam proses konstruksi atau 
produksi makna. 
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Konsep representasi telah dianggap sebagai hubungan dengan 
dua, tiga, dan empat bagian. Dua bagian model yang dikaitkan 
dengan Saussure mendefinisikan tanda linguistik sebagai entitas 
dua sisi psikologi yang terdiri dari sarana sebuah tanda dan makna. 
Ketiga bagian model dikaitkan dengan Pierce yang mendefinisikan 
sebagai representasi hubungan antara tanda, objek, dan penafsiran. 
Semiosis terjadi ketika tanda yang ada dihubungkan dengan obyek 
yang ditandai untuk menghasilkan makna dalam benak penafsir. 
Keempat bagian model terkait dengan Mitchell yang 
mendefinisikan representasi sebagai sebuah segiempat dengan 
sumpu diagonal, yang menghubungkan obyek presentasi dengan 
yang mempresentasikan, dan lainnya menghubungkan pembuat 
representasi dengan penampil. Garis yang menghubungkan antara 
penanda dengan obyek disebut sumbu representasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa representasi adalah suatu proses 
memproduksi makna dari konsep yang ada dalam pikiran manusia 
melalui bahasa. Proses produksi makna tersebut dimungkinkan 
dengan hadirnya sistem representasi. Akan tetapi, proses 
pemaknaan bergantung pada latar belakang pengetahuan dan 
pemahaman suatu kelompok sosial terhadap suatu tanda. Kelompok 
sosial tersebut harus memiliki pengalaman yang sama untuk dapat 







































A. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek analisis dalam penelitian ini adalah film pendek (short film) 
dengan judul Papa Maafin Risa. Deskripsi data yang terkait dalam subjek 
penelitian ini meliputi kekerasan dalam keluarga  dalam film Papa Maafin 
Risa. Sedangkan objek penelitiannya adalah analisis teks media yang 
meliputi gambar (visual), suara (audio) pada film Papa Maafin Risa. 
Semua itu akan dimunculkan sesuai dengan analisis semiotika Charles 
Sanders Peirce. 
1. Profil film Papa Maafin Risa 
Papa Maafin Risa adalah film pendek yang berdurasi 10:49 menit 
dengan genre sad story tentang keluarga, menggunakan alur maju 
mundur di ceritanya, menceritakan tentang kekerasan terhadap anak 
dalam sebuah keluarga, disutradarai oleh Eka Gustiwana, dan di 
bintangi oleh Yafi Tessa, Film ini terinspirasi dari banyaknya 
kekerasan khususnya terhadap anak di Indonesia. 
Film pertama yang diproduksi oleh sesorang youtuber asal 
Indonesia, yaitu Eka Gustiawan yang lahir pada tanggal 1 agustus 
1989 yang terkenal sebagai seorang penulis lagu, produser rekaman, 
dan composer ucapan pertama di Indonesia (ucapan perkataan manusia 
diubah menjadi suatu komposisi musik). Terkenal sebagai youtuber di 
Indonesia yang memberikan karya film untuk masyarakat, yang ada 
dalam realitas kehidupan sehari-hari yang dijadikan sebagai film. Di 



































chanel youtube yang memiliki subscriber 988.907 ini menjadikan 
komunikasi massa dalam berkarya, sebagai karya yang memiliki 
realitas sosial yaitu film Papa Maafin Risa yang sekarang sudah 
mencapai 6,7 juta penonton di youtube. Film papa maafin risa menjadi 
karya pertama yang membuat Eka Gsutiawana lebih termotivasi untuk 
menjadikan film sebagai kontruksi sosial yang ada di masyarakat, 
mengambil kisah asli yang terjadi dalam masyarakat membuat Film 
Papa Maafin Risa sebagai gambaran kehidupan keluarga yang tidak 
harmonis, adanya kekerasan dalam keluarga.  
Film yang menampilkan kekerasan yang ada dalam keluarga 
membuat film ini menjadi sebuah realitas komposisi untuk masyarakat 
bahwa pesan yang bisa diambil dalam film tersebut adalah laporkan 
segala tindakan kekerasan yang ada di dalam keluarga ataupun di 
sekeliling masyarakat. Makna yang terdapat film Papa Maafin Risa ini 
adalah sepenuhnya kebahagian yang ada dalam keluarga itu harusnya 
terjadi, bukan kekerasan dan ketidak harmonisan yang terjadi. 
2. Sinopsis Film Papa Maafin Risa 
Film ini menceritakan tentang sebuah tindak kekerasan yang 
dialami oleh seorang gadis kecil yang baru duduk di kelas 3 SD, dan  
baru saja di tinggal pergi oleh ibunya, ibunya meninggal dunia akibat 
perkelahian dan mendapat kekerasan fisik oleh Ayah Risa sehingga 
meninggal dunia. Dan tak lama setelah kepergian ibu kandung Risa, 
Ayahnya pun menikah lagi dan Risa mempunyai seorang ibu tiri, 
namun Ibu tirinya itu memperlakukan Risa dengan sangat kasar seperti 



































membangunkan Risa dengan menyiramnya, memukulinya ketika Risa 
melakukan kesalahan yang kecil.  
Tidak jauh beda dengan ibu tirinya, Ayah kandungnya juga 
bersikap kasar kepada Risa hingga terdapat banyak luka yang 
membekas di tubuh Risa, semua itu sering dialami oleh Risa hampir 
setiap hari, pada suatu ketika Risa tidak sengaja menjatuhkan arloji 
kesayangan milik ayahnya, Risa pun merasa sangat takut apabila 
ayahnya apabila mengetahui bahwa arloji milik ayahnya itu pecah, 
hingga akhirnya Risa berniat untuk menggantinya, Risa pun melihat 
uang tabungannya lalu pergi ke toko arloji untuk mengganti arloji 
milik ayahnya yang pecah, namun uangnya itu masih kurang dan 
akhirnya Risa pun berusaha mencari kekurangan uang dengan bekerja 
di sebuah cafe dan menjadi pelayan di sana. Setelah uangnya itu 
cukup, Risa pun kembali ke toko arloji untuk membeli arloji  baru 
yang sama dengan milik ayahnya yang pecah. Tapi saat pulang 
ternyata ayahnya sudah mengetahui bahwa arlojinya itu pecah, dan 
Risa pun di siksa oleh ayahnya hingga meninggal dunia. Dan pada 
suatu ketika tokoh ayah mengalami pemecatan dari kantor nya hingga 
menjual harta benda yang di miliki oleh tokoh ayah, dan lagi istri nya 
meninggalkannya karena tokoh ayah sudah bankrut dan tidak mampu 
untuk membiayai kebutuhan istrinya, pada suatu ketika tokoh ayah 
teringat kepada anaknya Risa, dia teingat atas apa saja yang pernah di 
lakukan oleh tokoh ayah terhadap Risa, namun semua sudah terlambat 
karena Risa sudah tidak ada lagi di dunia, tokoh ayah hanya bisa 



































menangis dan menyesali apa yang telah diperbuat selama ini terhadap 
Risa. 
3. Produksi Film Papa Maafin Risa 
 
Tahun Rilis    : 2015 
Durasi      : 10:49 Menit 
Sutradara     : Eka Gustiwana 
Sinematografer    : Gunawan (Endear Photography 
Editor     : Daniel Nimrod 
Produser     : Kartika Nugraeni 
Produksi Audio    : Priambodo Wibowo 
Asisten Produser   : Priambodo Wibowo,  
  David Tantra 
Pemeran    : Yafi Tessa (Risa) 
       Agus Salim (Ayah) 
       Kamelia (Ibu Tiri) 
       Nadya Rafika (Ibu Kandung) 
       Claudia ( Sahabat Risa) 



































       Nona (Ibu dari Sahabat Risa) 
       Dita Widyanti (Guru) 
       Daniel Nimrod (Bos) 
       Eka Gustiwana (Ayah di jalan) 
 Kartika (Coffee Shop    Owner) 
       Teguh (Coffee Shop Owner 2) 
       David (Coffee Shop Owner 3) 
Original Sound Track (OST) : Yafi Tessa – Jangan Bersedih 
Composed    : Eka Gustiwana 
Bahasa    : Indonesia 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian yakni berupa komunikasi teks media dalam penelitian 
ini yang mana nantinya akan dijelaskan secara mendetail melalui visual 
(gambar) dan audio (suara). 
1. Gambar 
  Gambar adalah segala sesuatu yang bergerak, berwarna, dan 
menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. Selain itu gambar 
merupakan salah satu jenis karya seni yang diketahui dan dibuat oleh 
manusia sebagai alat kebahasaan, manusia menggunakan gambar 
sebagai alat komunikasi. 
 Sebuah jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi seni 
seseorang yang mengagumi keindahan sesuatu atau seseorang. Tetapi 
ada juga beberapa jenis gambar yang dibuat dengan tujuan menghibur, 
seperti gambar dalam komik atau gambar karikatur yang memiliki  



































jalan cerita atau unsur komedi yang mengandung nilai seni tinggi dan 
dapat menghibur orang. 
 Dalam konteks film, gambar ialah media massa Sang pembuat film 
menyalurkan pesannya. Gambar tersebut mengandung banyak pesan 
yang dapat diartikan Misal melalui ekspresi sang aktor, gerak-
geraknya, posisi kamera, komposisi gambar, pencahayaan, transisi 
gambar, dan sebagainya maka tidak heran jika film mempertunjukkan 
gambar-gambar hidup yang seolah-olah memindahkan realitas ke atas 
layar kata. 
 Gambar yang terdapat dalam film Papa Maafin Risa ini sangat 
beragam mulai dari rumah, ekspresi wajah, hingga suasana kekerasan 
yang terjadi. Oleh akrena itu peneliti hanya mengambil beberapa 
kondisi gambar atau scene yang mengandung unsur representasi 
kekerasan dalam keluarga.  
2. Suara 
Suara adalah urutan gelombang tekanan yang merambat melalui 
medium. Medium atau zat perantara ini berupa zat cair, padat, gas. 
Jadi, gelombang bunyi dapat merambat misalnya di dalam air, batu 
bara, atau udara. Suara adalah fenomena fisika yang dihasilkan oleh 
getaran benda atau getaran suatu benda yang berupa sinyal analog 
dengan amplitude yang berubah secara kontinyu terhadap waktu. 
Dan yang dimaksud suara disini adalah suara yang bersumber dari 
film tersebut. Seperti suara aktor yang berupa dialog, monolog, 



































ataupun narasi, dan juga suara musik latar yang mengiringi adegan 
dalam film Papa Maafin Risa. 
 
C. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam deskripsi penelitian, peneliti akan menjelaskan dan menjawab 
apa yang menjadi fokus penelitian. Pada metode penelitian diterapkan 
bahwa penelitian ini menggunakan model analisis teks media segitiga 
makna atau triangle of meaning Charles Sanders Peirce yaitu tanda 
(representament), penggunaan tanda (interpretant),  dan acuan tanda 
(object). Pertama peneliti akan menjabarkan data gambar (visual) dan 
suara (audio) pada setiap scene yang ada dalam film Papa Maafin Risa. 
Kemudian peneliti akan mencari objek yang ada dalam pilihan scene film 
Papa Maafin Risa tersebut untuk menemukan makna pesan kekerasan 
dalam sebuah keluarga yang terkandung dalam film Papa Maafin Risa. 
1. Scene 1 
Kekerasan secara fisik oleh Ibu Tiri terhadap tokoh Risa 
Tanda (Sign) 
Audio : -Suara Pemain dalam film 
     
Gambar 1                                             Gambar 2 
(00:03-00:10)                                       (00:10-00:17) 



































Objek  (Object) 
Gambar 1 : Tokoh Risa sedang tidur pulas di kamar  
Gambar 2 : Risa dibangunkan oleh ibu tirinya dengan cara disiram air 
di wajahnya.  
Dalam gambar ini terdapat dialog ibu tiri yang mengatakan ”Bangun 
Risa, bangun!, udah jam berapa ini!, mau sekolah nggak sih lo , cepet, 
cepet bangun, dasar males masih mending gua kasih makan. 
Dalam gambar 1dan 2 menggunakan teknik kamera medium close up 
Interpretant  
Dari hasil identifikasi peneliti menunjukan bahwa gambar atau scene ini 
memaknai representasi kekerasan terhadap anak secara fisik. 
Kekerasan fisik yang dialami oleh seorang anak akan menimbulkan 
gangguan terhadap kepribadiannya, seorang anak yang mendapatkan 
kekerasan cenderung akan menutup diri dan sering merasa takut akan 











































2. Scene 2 
Kekerasan secara Fisik yang dilakukan oleh tokoh Ayah 
Tanda (Sign) 
Audio : Backsound alunan nada dari piano  
    
Gambar 1                                             Gambar 2 
(00:50-01:00)                                       (01:00-01:10) 
Objek  (Object) 
Gambar 1 : Ayah Risa membanting kertas ulangan milik Risa di meja 
Dalam gambar ini terdapat  dialog Ayah Risa “Nilai kamu merah 
semua, Mau jadi apa kamu nilai ulangan kaya begini seemua, haa!?” 
Gambar 2 : Ayah Risa melakukan tindak kekerasan terhadap anaknya 
yaitu Risa  
Dalam gambar ini terdapat  dialog Ayah Risa “Dasar anak kurang ajar, 
papa tu biayain kamu mahal-mahal, seharusnya kamu tu belajar lebih 
rajin lagi!” 
Dalam gambar 1dan 2 menggunakan teknik kamera medium long shot 
Interpretant 
Dari hasil identifikasi peneliti menunjukan bahwa gambar atau scene ini 
memaknai representasi kekerasan terhadap anak secara fisik secara 




































Dalam situasi yang terdapat pada scene ini menggambarkan 
pengungkapan seorang ayah yang merasa kecewa terhadap anaknya 
karena nilai ulangan Risa yang sangat buruk, emosi yang tidak dapat 
dikendalikan mengakibatkan terjadinya tindak kekerasan terhadap anak 
secara psikologis yang dialami oleh tokoh Risa dia mendapatkan sebuah 
tinbdak kekerasan yang disebabkan karena nilai Risa yang menurun. itu 
adalah salah satu dampak yang diakibatkan oleh Tokoh Risa yang 
sering mendapatkan tindak kekerasan, hal itu bisa membuat tokoh Risa 
menjadi tidak konsentrasi saat berada di sekolah. Dan hasilnya prestasi 
akan menurun 
Dalam agama islam mendidik anak dengan kekerasan tidaklah 
dianjurkan, pemberian hukuman pada anak tidak diperbolehkan sebab 
bisa menimbulkan trauma atau luka. Hal seperti ini tentu akan sangat 
buruk bagi perkembangan mental pada tokoh Risa. Seharusanya sebagai 







3. Scene 3 



































Kekerasan fisik dan psikologis dari orang tua  
Tanda (Sign) 
Audio : Backsound alunan nada dari piano 
   
Gambar 1                                             Gambar 2 




Objek  (Object) 
Gambar 1 : Risa sedang duduk di meja makan sambil memegang 
sebuah sendok dan garpu tetapi tidak terdapat makanan apapun di meja, 
Risa lalu memutuskan untuk tetap berada di meja makan dan menunggu 
Ayah dan Ibu tirinya yang sedang pergi keluar, berharap saat ayah dan 
Ibu tirinya pulang Risa  dibelikan makanan untuk bisa dimakan. 
Gambar 2 : Risa tertidur di meja makan karena terlalu lama menunggu 
Ayah dan Ibu Tirinya yang tak kunjung sampai di rumah 
Gambar 3 : Ayah dan Ibu tiri Risa sampai di rumah, dan melihat Risa 



































sedang tidur di meja makan, Ayah lalu membentak Risa hingga Risa 
kaget dan terbangun, Risa mencoba bertanya kepada ayahnya kenapa 
pulang terlalu rarut dan meninggalkan Risa sendirian di rumah tanpa 
ada makanan yang di sisakan untuk Risa, akan tetapi Ayah tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan oleh Risa dan menyuruh Risa untuk 
pergi ke kamar dengan nada suara yang tinggi dan dengan rasa marah. 
Pengambilan gambar 1 dalam scene ini menggunakan teknik kamera 
medium shot dan medium long shot dalam gambar 2 dan 3 
menggunakan teknik kamera Medium long shot dalam pengambilan 
gambarnya, gambar dengan menggunakan depth of field lebar untuk 
melihatkan objek yang berada di belakang pemain utama. 
Interpretant  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gambar atau scene ini maknai 
representasi kekerasan terhadap anak dari sisi dalam bentuk kekerasan 
verbal 
Dalam mempermudah peneliti mengeksploitasi dan 
menginterpretasikan teks media yang berwujud dalam gambar atau 
scene diatas, perlakuan kekerasan verbal terhadap anak dalam sebuah 
keluarga terjadi karena sebagai sosok orang tua harus bisa mengontrol 
emosi terhadap anaknya. Dari zaman dulu sampai saat ini perlakuan 
kekerasan terhadap anak masih sering ditemukan dalam kehidupan 
sosial maupun dalam bentuk cerita visual film. 
Dalam identifikasi scene ini Risa mencoba untuk mengungkapkan 
keluhan dalam hidupnya terhadap ayah dan ibunya akan tetapi penilaian 



































ayah terhadap Risa beranggapan bahwa Risa adalah seorang anak yang 
bandel dan tidak mau menuruti perkataan orang tua. 
 
4. Scene 4 
Kekerasan fisik yang dilakukan oleh Ibu Tiri 
Tanda (Sign) 
Audio : Suara pemain film dan barang yang jatuh 
   
Gambar 1                                           Gambar 2 
(01:55-01:59)                                   (01:59-02:04) 
Objek  (Object) 
 Gambar 1 : Ibu Tiri Risa memanggil Risa untuk membawakan barang 
belanjaan milik Ibu Tiri Risa, Namaun saat Risa sedang menerima 
barang belanjaan milik Ibu Tiri, Risa tidak sengaja menjatuhkan barang 
belanjaan tersebut, barang belanjaan terebut jatuh karena jumlahnya 
yang terlalu banyak 
Gambar 2 : Ibu Tiri mendorong Risa hingga terjatuh di lantai sambil 
memarahi Risa, kemudian Ibu Tiri Risa mengambil barang belanjaan 
itu dan memberikan ke Risa untuk di bawa oleh Risa sedang Ibu tiri 
pergi kedalam rumah meninggalkan Risa barang belanjaan. 



































Dalam gambar ini terdapat dialog ibu tiri yang mengatakan “ Risa..!!, 
Risaa.. !! . Lama banget sih, Nih bawa barang-barang mami cepet. 
Haduhh , kamu gimana sih bawa barang segini aja gabisa .” 
Risa”maaf mi, saya bawa semuanya” 
Gambar 1 menggunakan teknik kamera medium long shot dan 
komposisi gambar pemain dalam film berada di center 
Gambar 2 menggunakan teknik kamera medium close up  
Interpretant  
Pada gambar diatas merupakan simbol yang menampilkan sosok Ibu 
Tiri yang memperlakukan Risa sama seperti pembantu. Dalam 
mempermudah peneliti mengeksploitasi dan menginterpretasikan teks 
media yang berwujud dalam gambar atau scene diatas, maka saat terjadi 
perlakuan kekerasan secara langsung, Risa mendapatkan kekerasan 
terhadap ibu tirinya sebagai tanda keluarga yang tidak harmonis, risa 
yang merindukan kasih sayang seseorang ibu tidak bisa dimiliki secara 
mental. Realitas kehidupan yang ditampilkan dalam scene tersebut 
mengingatkan bawa ibu tiri tidak bisa memberikan sebuah rasa kasih 





5. Scene 5 



































Simbol kekerasan fisik 
Tanda (Sign)   
Audio :Backsound petikan gitar mellow 
  
Gambar 1                                             Gambar 2 
( 02:05–02:17)                                     (02:17-02:21) 
Objek  (Object) 
 Gambar 1 : Risa sedang bermain dengan teman-temannya 
Gambar 2 : Teman Risa bertanya kepada Risa mengapa terdapat bekas 
luka lebam di tangannya 
Gambar 1 menggunakan teknik kamera medium shot untuk 
menampilkan kedua pemain di dalam frame dalam scene ini.  
Gambar 2 menggunakan teknik kamera close up untuk menunjukkan 
bekas luka yang ada di tangan 
Interpretant  
Dari hasil identifikasi peneliti menunjukkan bahwa gambar atau scene 
ini memaknai dampak dari kekerasan mental yang dialami oleh Risa. 
dalam scene ini temannnya bertanya kepada Risa mengapa terdapat 
bekas luka di tangannya, namun Risa merasa takut untuk mengatakan 
bahwa sebenarnya Risa mendapatkan luka di tangan dikarenakan sering 



































dipukul oleh orang tuanya, dia hanya menggeleng-gelengkan kepala 
dan menjawab kepada temannya bahwa tidak apa-apa. Rasa  tidak 
percaya diri dan ketakutan atas semua yang sudah dialami oleh Risa, 
kekerasan yang terjadi oleh Risa memberikan psikoligi Risa menjadi 
penakut dan pendiam. Tokoh Risa yang masih anak-anak seharusnya 
mendapatkan kasih sayang dari sebuah kerluarga. Karena apabila 
seorang anak tidak mendapatkan kasih sayang dari keluarga, anak akan 
merasa tidak aman dan nyaman dengan lingkungan di sekitarnya, 
karena kehilangan figur yang bisa melindunginya, kemungkinan besar 
pada saat anak tumbuh besar, anak itu tidak akan mudah percaya diri 















































6. Scene 6 
Dampak psikologis dari kekerasan 
Tanda (Sign) 
Audio : Backsound lagu mellow 
    
Gambar 1                                             Gambar 2 
(03:19-03:22)                                     (03:22-03:43) 
    
Gambar 3                                          Gambar 4 
(03:43-04:05)                                      (04:05-04:17) 
Objek  (Object) 
Gambar 1 : Terdapat sebuah foto dengan gambar tokoh Risa bersama 
dengan Ibu kandungnya 
Gambar 2 : Tokoh Risa memandangi foto yang sedang di pegang 
Gambar 3 : Ayah Risa sedang menampar Ibu kandung Risa 
Gambar 4 : Tokoh Risa melihat pertengkaran orang tuanya atas tangga 
Gambar 1 menggunakan teknik kamera pen left yaitu perpindahan 
kamera dari tengah frame berupa foto ke arah kiri yaitu tokoh Risa yang 



































sedang memegang foto 
Gambar 2 menggunakan teknik kamera medium close up dengan tujuan 
untuk memperjelas kesedihan tohoh saat melihat foto yang sedang di 
pegang 
Gambar 3 menggunakan teknik kamera high angle dengan maksud 
pengambilan gambar dari sudut pandang tokoh Risa yang berada di 
tangga 
Gambar 4 menggunakan teknik kamera low anggle untuk melihatkan 
Tokoh Risa yang berada di atas tangga 
Interpretant  
Dari identifikasi pada gambar dalam scene ini menunjukkan bahwa 
dalam scene ini memaknai representasi kekerasan dari sisi dampak 
psikologis yang dialami oleh tokoh Risa 
Dalam gambar scene diatas merupakan simbol yang menampilkan 
tokoh Risa yang sedang melihat foto Ibu kandungnya bersama dengan 
dirinya, Tokoh Risa teringat kejadian dimana Ibu kandung Risa yang 
meninggal dunia di sebabkan mendapatkan tindak kekerasan dari Ayah 
Risa, dan tokoh Risa melihat secara langsung saat pertengkaran orang 
tuanya itu. Tokoh Risa yang masih seorang anak ketika melihat 
pertengkaran orang tua bisa membuat kondisi psikologis terganggu, dan 
itu dapat  membuat pertumbuhannya menjadi terganggu, dikhawatirkan 
saat dewasa tokoh Risa menjadi sosok yang penakut dan selalu 
menutup diri.  
 



































7. Scene 7 
Kekerasan secara fisik dari orangtua terhadap anak 
Tanda (Sign) 
Audio : Backsound lagu mellow 
  
Gambar 1                                             Gambar 2 
(08:51-09:00)                                        (09:00-09-10) 
  
Gambar 3                                          Gambar 4 
(09:00-09:18)                                     (09:18-09:24) 
Objek  (Object) 
 Gambar 1 : Tokoh Risa akan naik ke kamar dengan membawa sebuah 
kotak berisikan jam tangan 
Gambar 2 : sebuah jam tangan milik Ayah Risa yang pecah 
Gambar 3 : Tokoh Risa di pukul oleh ayahnya menggunakan ikat 
pinggang 
Gambar 4 : Tokoh Risa sedang tergeletak di lantai dalam keadaan sudah 




































Pada gambar 1 menggunakan teknik kamera low angle dengan tujuan 
untuk menampilkan tokoh Risa yang sedang naik ke kamar 
Pada gambar 2 menggunakan teknik kamera Top angle menunjukkan 
arloji yang pecah dan posisi jam tangan berada di center 
Pada gambar 3 menggunakan teknik kamera medium shot untuk 
melihatkan kedua tokoh yaitu Risa dan Ayah Risa 
Pada gambar 4 menggunakan teknik kamera medium close up untuk 
melihatkan Tokoh Risa dan diberi efek blur menggambarkan hilangnya 
nyawa tokoh Risa di kuatkan dengan suara latar berupa suara detuk 
jantung yang sudah tiada. 
Interpretant  
Dari identifikasi pada gambar dalam scene ini menunjukkan bahwa 
dalam scene ini memaknai representasi kekerasan secara langsung yang 
dialami oleh tokoh Risa 
Dalam scene ke 7 ini Risa kembali mendapatkan sebuah tindak 
kekerasan, dalam scene ini Risa mengalami kekerasan disebabkan 
kesalahan Risa yang secara tidak sengaja merusak jam tangan milik 
ayahnya, Sebagai sosok ayah yang tergambar dalam film, tanpa berfikir 
panjang langsung mengungkapkan kemarahan dengan cara memukul 
tokoh Risa tanpa adanya pembicaraan secara halus dan baik selayaknya 
seperti orang tua dan anak. Kekerasan yangterjadi dalam scene ini 
terjadi hingga tokoh Risa mengalami kekerasan hingga meninggal 
dunia. Dan pada saat itu juga Ayah Risa melihat sebuah kotak yang 



































terlepas dari genggaman tangan Risa yang di dalam kotak tersebut 
terdapat sebuah jam tangan baru yang sama dengan jam tangan milik 
Ayah Risa yang pecah, dan juga terdapat sebuah kertas yang berisikan 
bahwa tokoh Risa meminta maaf kepada Ayahnya. 
 
8. Scene 8 
Penyesalan orang tua 
Tanda (Sign) 
Audio : Backsound lagu mellow 
 
Gambar 1                                             Gambar 2 
(10:00-10:19)                                      (10:19-10:23) 
Objek  (Object) 
Gambar 1 menunjukkan raut muka tokoh ayah yang terlihat sedih 
Gambar 2 memperlihatkan tokoh ayah sedang menunduk di lantai 
sambil menangis 
Pada gambar 1 menggunakan teknik kamera Top angle menunjukkan 
ekspresi dari tokoh ayah yang sedang menyesali perbuatannya. 
Pada gambar 2 menggunakan teknik kamera medium shot untuk 



































melihatkan tokoh ayah yang sedang menunduk di lantai. 
Interpretant  
 Dari identifikasi pada gambar dalam scene ini menunjukkan bahwa 
dalam scene ini memaknai penyesalan setelah apa yang dilakukan oleh 
tokoh ayah terhadap Risa  
Dalam scene 8 ini merepresentasikan sebuah penyesalan dari orang tua 
ketika sudah terlanjur melakukan tindak kekerasan. Dalam scene ini 
tohok ayah sangat menyesali apa yang telah diperbuatnya dulu kepada 
anaknya Risa hingga mengakibatkan Risa meninggal dunia, tokoh ayah 
hanya bisa terbayang bayang oleh sosok anaknya Risa. Dan tokoh ayah 
hanya bisa merenung, menangis dan menyesal karena perbuatan yang 















































A. Temuan Penelitian 
Berdasarkan data dari penelitian yang tersaji dalam bab sebelumya, 
peneliti mulai menerapkan proses representasi yaitu dengan penyeleksian 
atas tanda-tanda yang ada pada scene film dengan menggaris bawahi hal-
hal tertentu dan hal lain diabaikan. Makna yang sesuai dengan kepentingan 
dan pencapaian tujuan ini digunakan, sementara itu tanda-tanda lain juga 
diabaikan. Yaitu dengan menyesuaikan gambaran dari inti kekerasan 
terhadap anak yaitu sikap dan perlakuan kasar yang diterima oleh Risa 
yang sering dilakukan oleh orang tuanya. 
 Adapun makna representasi dari kekerasan keluarga  dalam film 
ini menyimpulkan bahwa tayangan kekerasan yang diperlihatkan dalam 
film adalah realitas, nyata, sama dengan kehidupan sehari-hari dan 
menganggap hal ini adalah biasa. Sebagaimana dari efek penayangan 
kekerasan yang ditayangkan memberi kesan bahwa lingkungan sekitarnya 
sama seperti yang tergambar dalam film “Papa Maafin Risa berhasil 
memperoleh beberapa penemuan diantaranya sebagai berikut: 
1. Simbol dan makna yang terdapat dalam film Papa Maafin Risa berupa 
teknik pengambilan gambar yang diperlihatkan dalam scene saat 
tokoh Risa yang mengalami tindak kekerasan dari ayahnya berupa 
tindak pemukulan, ditampilkan dengan sebuah gerakan dari bayangan 
di dinding saat ayahnya sedang melakukan pemukulan, jadi saat 
terdapat tindak pemukulan tidak diperlihatkan secara langsung karena 



































2. merupakan salah satu kode etik dalam pembuatan film, penggambaran 
yang lain adalah dengan menggunakan sudut pandang pertama, 
dimana para penonton yang melihat film diposisikan sebagai tokoh 
yang mendapatkan tindak kekerasan tersebut. Simbol lainnya berupa  
dialog, banyak terdapat dialog yang menunjukan tindak kekersan 
dalam film ini seperti saat ibu Tiri memaki maki tokoh Risa, ada juga 
saat dimana tokoh Ayah yang membentak Risa karena Risa 
menanyakan kepada ayahnya kenapa pulang sampai larut sedang Risa 
menunngu ayahnya karena lapar dan tidak ada makanan di rumah. 
Sudut pengambilan gambar dari adegan yang ditampilkan salah 
satunya saat teman Risa menanyakan mengapa ada bekas luka yang 
terdapat di tangannya, sudut pengambilan gambar yang ditampilkan 
adalah tangan Risa yang terdapat bekas luka akibat dari taindak 
kekerasan dari orang tauanya. dari simbol atas penggambaran 
kekerasan terhadap anak yang diperlihatkan oleh tokoh Risa 
tergambar jelas. Termasuk segala lambang-lambang dan property 
yang memperkuat penggambaran suasana kekerasan keluarga tersebut, 
yang kemudian semakin mendapat perasaan (fell) atau rasa (dramatic 
cinematic) nya dapat. 
3. Dalam film ini terdapat unsur kekerasan fisik dan psikologis, 
kekerasan fisik direpresentasikan dalam film saat tokoh Ibu Tiri yang 
meminta tolong Risa untuk membawakan barang belanjaannya, tetapi 
secara tidak sengaja Risa menjatuhkan arang belanjaan dan karena 
barang belanjaan itu jatuh, Ibu tiri Risa mendorong Risa sambil 



































memarahinya, Kekerasan yang lain terdapat saat Ayah dari tokoh Risa 
marah dan memukululi Risa dengan ikat pinggang sehingga 
meninggal dunia hanya gara-gara Risa secara tidak sengaja 
memecahkan jam tangan milik Ayahnya. Kekerasan Psikologi yang 
ditampilkan dalam film ini berupa makian atau kata-kata kasar, 
penghinaan, dan ancaman. Kekerasan psikologis ini diperlihatkan 
dalam film dimana saat pembagian nilai di sekloah Risa mendapatkan 
nilai di bawah rata-rata dan karena nilai tersebut Tokoh Ayah 
memaki-maki dan mengatainya sebagai anak yang bodoh karena tidak 
bisa mendapatkan nilai yang baik . Kekerasan psikologis lain yang 
direpresentasikan saat tokoh Risa yang secara tidak sengaja 
menjatuhkan barang belanjaan milik Ibu tirinya, tokoh Risa di maki-
maki bahwa risa adalah anak yang tidak berguna. Dari kedua bentuk 
kekerasan diatas memberikan gambaran kepada peneliti bahwa ada 
unsur yang mengandung makna kekerasan yang disampaikan oleh 
para tokoh melalui film Papa Maafin Risa. Tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh para tokoh disetiap adegan dalam film. 
4. Film ini juga bisa dijadikan sebagai acuan tanda bahwa anak yang 
mendapatkan tindak kekerasan orang tua akan berpengaruh terhadapa 
sikap emosinya, seperti yang ditampilkan dalam film, tokoh Risa 
menjadi sosok anak yang cenderung pendiam acuan tanda lain berupa 
menurunnya konsentrasi anak apabila mendapatkan tindak kekerasan 
dari orang tua seperti adegan yang ditampilkan dalam film saat 
pengumuman nilai prestasi, Orang tua Risa dipanggil oleh gurunya 



































unrtuk diberikan informasi bahwa Risa mendapatkan nilai yang 
menurun dalam prestasi belajar . dari hasil terebut dapat dijelaskan 
bahwa dampak dari anak yang mendapatkan kekerasan dari orang tua 
berupa mberubahnya sifat anak yang mencadi pendiam seperti yang 
ditampilkan dalam film,terganggunya perkembangan anak termasuk 
gangguan emosi dan sosial, yaitu hubungan sosial anak, menciptakan 
kepribadian yang tertutup, dan rendahnya motivasi belajar. 
Menurut peneliti, berdasarkan analisis data bahwa dalam film Papa 
Maafin Risa mereptresentasikan sikap ataupun tindak kekerasan terhadap 
anak. Kekerasan ini terlihat muncul dalam cuplikan adegan dalam setiap 
scene film itu sendiri ataupun tuturan-tuturan yang diucapkan oleh 
pemeran dalam film Papa Maafin Risa antara lain kekerasan fisik, dan 
kekerasan psikologis. 
B. Konfirmasi Hasil Temuan Dengan Teori 
Dalam film ”Papa Maafin Risa” tidak lepas dari proses konstruksi 
realitas sosial yang dilakukan pembuat film atau director untuk 
membangun narasi cerita (story)  agar terlihat apik, dan  menarik akan  
makna pesan-pesan yang disampaikan. Film ini adalah sebuah proses 
karya yang disajikan oleh director Eka Gustiwana dibuat berdasarkan dari 
realitas yang ada di lingkungan sekitar yang diperankan oleh sosok Risa 
sebagai gadis kecil yang mendapatkan tindak kekerasan dari orang tua 
dalam film “Papa Maafin Risa” sebagai pelakon seni visual 



































(cinematography) dalam membuat dan membangun imajinasi ide-ide yang 
dapat menghidupkan dalam cerita (story).  
Berdasarkan  realitas yang ada pada masyarakat membuat pihak 
yang memproduksi film mencoba memaknai kekerasan terhadap anak 
dalam sebuah lingkup keluarga yang ditampilkan dalam setiap scene-scene 
yang kemudian divisualisasikan dalam bentuk film Papa Maafin Risa 
dengan aktor utamanya Yafi Tessa sebagai anak bernama Risa di dalam 
film Papa Maafin Risa yang mendapatkan tindak kekerasan. 
Peneliti menemukan analaisis representasi adalah teori yang 
relevan dengan rumusan masalah. Representasi merupakan hasil dari 
proses seleksi yang mengakibatkan ada yang ditonjolkan dari sebuah 
aspek realitas serta ada sebuah aspek realitas lain yang diimajinasikan. 
Istilah representasi mempunyai dua pengertian sehingga terdapat 
perbedaan antara keduanya, Pertama, representasi sebagai proses sosial 
dari presenting dan yang kedua, representasi sebagai produk dari 
representing. Istilah yang pertama merunjuk pada prosesnya dan yang 
kedua merupakan produk dari pembuatan tanda yang mengacu pada 
makna itu sendiri. Representasi bergantung pada tanda dan citra secara 
kurtural, dalam bahasa serta dalam penandaan bermcam-macam atau 
tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui fungsi tanda mewakili yang 
kita ketahui dan mempelajari realitas.55 
Dalam Representasi melibatkan tiga elemen yaitu pertama, objek 
merupakan sesuatu yang direpresentasikan. Kedua, Representasi itu 
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 John Harley, Communication, Cultural and media Studies: Konsep Kunci. (Yogyakarta: Jalasutra. 
2010),hlm 265. 



































sendiri (tanda). Ketiga, seperangkat aturan yang menghubungkan tanda 
dengan  pokok persoalan (coding). Coding mebatasi makna-makna yang 
mungkin muncul dalam proses interpretasi tanda. Suatu tanda mempunyai 
aspek yang esensial karena menghubungkan dengan objek atau kelompok 
objek yang telah ditentukan secara jelas, oleh karena itu, dalam 
representasi terdapat kedalaman makna. Representasi mengacu pada yang 
sifatnya orisinal.56. 
Dalam buku Doing Cultural Studies: The Story of Sony Walkman, 
Paul Du Guy dan Stuart Hall yang dikutip oleh Carolina57 berpendapat 
bahwa terdapat pola hubungan antara representasi, identitas, produksi, 
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Bagan 4.1 Sirkuit Budaya Film Papa Maafin Risa 
 Representasi adalah produksi makna melalui bahasa. Berbagai 
makna akan diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari seperti konsumsi. 
Seabagiandari khalayak memberikan makna melalui berbagai cara, seperti 
saat mengekspresikan diri, kata yang digunakan untuk mendeskripsikan 
diri, gambar yang diciptakan, cara klasifikasi, serta nilai-nilai yang 
diletakkan dalam sistem representasi, berbicara melalui bahasa yang tidak 
selalu ditulis atau sengaja dibicarakan, nsmun itu semua yang ingin 
ditunjukkan untuk mengkomunikasikan sebuah ide ataupun konsep 
sebagai tanda. Namun dengan simbol-simbol dan tanda tersebut makna itu 
dapat tersalurkan menjadi bahasa yang dapat mempresentasikan sesuatu.58 
Dlam film Papa Maafin Risa ini mempresentasikan atau menggambarkan 
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makna kekerasan dengan menunjukkan simbol-simbol dan tanda yang 
berhubungan dengan tindak kekerasan baik secara fisik seperti menyiram 
air di wajah tokoh Risa, tindak pemukulan, mendorong, menampar dan ada 
juga kekerasan berupa simbolik misal memarahi atau mencaci maki, 
menyuruh dengan nada yang tinggi, dan juga membentuk seperti  yang 
terdapat dalam scene-scene yang ada dalam film Papa Maafin Risa. 
gambar yang ditampilkan oleh pihak pembuat film pun juga mendominasi 
dengan tanda-tanda yang melihatkan dampak dari perlakuan kekerasan 
yang dialami oleh tokoh Risa, Ada dampak secara fisik yakni berupa bekas 
luka memar yang diakibatkan karena mendapatkan kekerasan berupa 
pemukulan, dan ada juga dampak secara psikologis yang dialami oleh 
tokoh Risa yaitu susah berkonsentrasi yang mengakibatkan hasil prestasi 
yang mnurut seperti yang terdapat di salah satu scene yang ada di film 
Papa Maafin Risa, dan dampak psikologis lainnya adalah membentuk 
pribadi yang merasa ketakukan akan lingkungan dan sering menutup diri. 
Dalam penelitian ini terdapat pola hubungan antara representasi, 
identitas, produksi, konsumsi, dan regulasi. Dalam pola hubungan ini tidak 
akan pernah ada yang menempati posisi akhir. Proses produksi dalam 
penelitian disini adalah produksi film Papa Maafin Risa, , representasi 
yang ditampilkan dalam film Papa Maafin Risa menunjukkan identitas, 
menggambarkan sebuah tindak kekerasan yang dialami oleh tokoh Risa. 
Identitas dalam hal ini dibangun dari realitas masyarakat yang kemudian 
direkontruksi oleh pihak pembuat film menjadi sebuah karya seni. 
Terkadang hasil kontruksi tersebut membuat makna tersendiri dari makna 



































yang sudah ada sebelumnya dalam suatu kelompok masyarakat. Identitas 
dalam film Papa Maafin Risa dimana tokoh Risa disini ditampilkan 
sebagai seorang anak yang seharusnya mendapatkan kasih sayang dari 
orang tua, tokoh Risa justru mengalami tindak kekerasan dari kedua orang 
tuanya. Setelah film diproduksi dan terdapat sebuah  identitas dalam film 
tersebut, audience yang melihat film tersebut akan menangkap  pesan yang 
telah dikonstruksikan dalam film Papa Maafin Risa. Dimana dalam film 
tersebut menampilkan sebuah tindak kekerasan yang ada dalam setiap 
scene-scene dalam film Papa Maafin Risa yang bertujuan untuk 
memberikan sebuah pesan moral bagi para audience. Identitas merupakan 
relasi lain yang saling mendefinisikan satu sama lain.59 Dalam proses 
konsumsi tersebut para audience yang mengkonsumsi atau melihat film 
tersebut menangkap sebuah pesan dan  pemahaman terhadap identitas 
yang ditampilkan dalam film tersebut, bahwa anak adalah buah hati yang 
harus dijaga dan dididik dengan penuh kasih saying dari kedua orang tua.  
Jika dilihat dari aspek budaya, menurut Chris Barker, tantangan 
terbesar dalam menjelaskan bagaimana momen produksi memaskukkan 
dirinya sendiri ke dalam representasi masing-masing kasus tanpa harus 
berasumsi bahwa dia bias „dibaca‟ dari relasi ekonomi. Lalu pada kasus 
sebaiknya berfokus bagaimana budaya representasi berimbas pada bentuk 
dan cara organisasi yang dilakukan oleh produksi, yaitu dimana aspek 
ekonomi menjadi aspek budaya.60 Jadi dalam hal ini adanya instrumen-
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instrumen yang dimasukkan dalam film agar kedepannya konsumen 
mengerti dampak dari apa yang tindak kekerasan terhadap anak yang telah 
ditampilkan oleh pembuat film Eka Gustiwana , dengan harapan bahwa 
konsumen akan bisa melihat bahwa untuk mendididk anak jangan sampai 
melakukan tindak kekerasan. 
Film ini pada dasarnya menjadi sebuah alat untuk membuat 
seseorang atau sebuah kelompok masyarakat yang telah menonton film 
Papa Maafin Risa mengetahui bahwa dalam sebuah keluarga, apabila 
sudah memiliki anak, sebagai orang tua bisa mengontrol emosi, rasa egois 
terhadap anak, sebuah kesalahan yang dilakukan oleh anak merupakan 
sebuah kewajaran dan sudah menjadi kewajiban orang tua untuk 
membenarkan kesalahan anak dengan cara yang halus dan penuh kasih 
sayang, karena jika mendidik anak dengan cara yang salah akan 















































Berdasarkan penyajian data yang diuraikan oleh peneliti serta hasil 
dai analisis-analisis data-data yang diperoleh dari berbagai sumber data, 
dapat disimpulkan bahwa Tanda yang terdapat dalam film Papa Maafin 
Risa ini berupa pemukulan, penganiayaan, pengahardikan atau kata-kata 
kasar, hingga kekerasan yang berakhir dengan kematian. 
Interpretant dari film ini berupa sebuah tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya,  tindak kekerasan secara fisik 
dan psikologis, penggambaran tindak kekrasan yang terjadi dalam film ini 
merupakan perilaku orang tua yang salah dalam mendidik anak.




































1. Bagi pembaca hendaknya skripsi ini dapat dijadikan pelajaran bahwa 
perlindungan anak sangatlah penting, baik dalam lingkungan keluarga 
atau adik-kakak, saudara, atau bahkan di sekolah karena sesuatu 
perlakuan yang salah terhadap anak akan mempengaruhi pertumbuhan, 
sikap dan mental mereka 
2. Untuk anak-anak yang mengalami tindak kekerasan jangan takut untuk 
melaporkan kasusnya ke lembaga yang menampung kesejahteraan 
anak seperti Lembaga Perlindungan Anak dan sejenisnya. 
3. Bagi orang tua hendaknya bisa mendidik anaknya dengan baik, 
memperlakukan anak sebagaimana mestinya, memberikan kasih 
saying dan jangan sampai menjadikan anak sebagai pelampiasan 
masalah orang tua. 
4. Bagi Masyarakat supaya lebih bijak dan selektif dalam menikmati dan 
memilih sebuah film sebagai tontonan, bukan hanya menjadikannya 
sebagai sarana hiburan saja melainkan hendaknya mengambil makna 
positif yang ingin disampaikan oleh film 
5. Bagi produser film, hendaknya dapat menghadirkan kembali film 
serupa dengan kisah yang lebih menarik lagi, bisa dengan cara 
mengangkat fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan belum pernh 
di filmkan sehingga penonton akan tertarik untuk menikmati film 
tersebut 
6. Bagi para akademisi, diharapkan dapat mengangkat dan meneliti 
fenomena penelitian serupa tetapi dalam konteks film yang berbeda 



































maupun dapat meneliti film yang berjudul “Papa Maafin Risa” ini lagi 
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